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ABSTRAKSI

Penclitman ini bertujuan  untuk mengetahur  seherapa  jauh  peranan
perkembangan sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pertumbuhan wilayah kotamadya Surabava: survey lapangan dilakukan untuk
mengump:'kan data baik dan BPS_ kota Surabaya, dinas penndustrian dan
penanaman modal kota Surabava maupun Bappeko kota Surabava

Dani hasil pengolahan data dan analisis data yang terkumpul; didapatkan
bahwa Kotamdva Surabava memiliki potenst yang cukup besar dalam sekior
industn pengolahan. Hal ini terlihat dan trendnya vang terus meningkat, dimana
data hasil observas) tidak berbeda jauh dan hasil perhitungan trendnya, 1m berarn
natk turunnya nilar tambah bruto sektor industri pengolahan di kotamadya
Surabaya tidak terlalu berfluaktif. Peranan sektor industri  pengolahan  di
kotamadya Surabava terhadap pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan wilavah
berpengaruh cukup penting, dimana diharapkan kotamadya Surabaya akan dapat
berkembang dengan lebih pesat atas peran indusin vang ada

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa sektor industri pengolahan
di kotamadva Surabava memiliks potenst vang besar vang nantinya akan
menyebubkan adanya perkembangan industri vang besar, terciptanva wilavah
industri sesuai dengan vang telah di rencanakan oleh pemenntah kotamadva
Surabava, serta akan memngkatakan pendapatan masyarakat dan pendapatan
daerah melalu sektor ing

Kata kunci : Sektor Industri Pengolahan , Nilai Tambah Bruto, Pertumbuhan
Ekonomi . Pertumbuhan Wilavah.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada hakekatnya adalah suatu perbatkan dan peningkatan
dari suatu kondisi kekurangan dan keterbelakangan, merupakan kemajuan yang
baik dengan melibatkan sumber dava vany ada

Dalam perckonomian suatu wilayah/negara vang dikendalikan oleh pasar,
harang-barang dan jasa-jasa dihasilkan olch indiwidu-idividu bagr pemenuhan
kebutuhan pasar dan selanjutnva  pasariah vang mendistribusikan  kepada
konsumen yang secara geografis tersebar luas pada wilavah-wilayah pemukiman.
Namun, karena sistem perekonomian pasar adalah suatu sistem perekonomian
yang bersaing, maka Sistem ini mengintrodukst suatu mekanisme vang discbut
mekanisme seleks) pasar

Pasar akan menyeliekst barang-barang dan jasa-jasa vang bermuty baik dan
harga yang relanf bersaing akan tetap eksis dy pasar dan akan tetap bertahan dalam
Jangka panjang Sebaliknya barang-barang dan Jasa-jasa yang bermutu dengan
harga vang bersaing akan terpeser dan cenderung menempati posisi marginal
pasar dan selanjutnva dampak yang diberikan pada daerah penghasil adalah
multiplicr  vang  rendah  bagi pengembangan  perckonomian  dacrsh  vang
bersangkutan sccara keseluruhan

Untuk mendapatkan posisi vang mantap di pasar, beberapa ahh ekonomi
misalnyva David Richardo, mengembangkan Konsep spestalisasi vang berdusarkan
pada keuntungan tempat yane menghasilkan kemparative advantage bags produk
yang dihasilkan di pasar. Menurut mercka, dalam dacrah peopralis vang luas,
maka dacrah-daerah proses produksi harusiah diarahkan untuk memantaatkan
alamuh dan Keuntungan  yany dikembangkan. Bila daerah-daernh  bersedia
menspestahisasikan din dengan memantaatkan keuntungan-keuntungan ckonom
vang dimiliki. maka barang-barang dan jusa-jasa vang dihasilkannva akan
memperoleh dayva saing yang kuat di pasar dalam jangka waktu panjang Jhingan,
1990 :111-112 )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

(i)

Perroux seorang ahli ekonom remonal vang walaupun analisanva berbeda
menghasilkan kesimpulan vang tidak jauh berbeda dengan ahli-ahii ekonomi di
atas. Menurut Perroux, daerah-daerah vang tersebar dalam wilavah geografis vang
luas tidak akan tumbuh dengan Kecepatan dan mtensitas pastumbuhan dacrah
tergantumg pada sektor penentu dan faktor pendorong vang dimiliki daosh
tersebut (Nursyam. 199624 3)

Konsep pertumbuhan ckonomi daerah vang dikembanghan oleh Perroux
memunculkan konsep-konsep lentang pertumbuhan dacrah vang lain, antara lain
adalah konsep leon hasis (haste consept), menurut teort basis pertumbuhan dacrah
perlu  dikonsepsikan sedemikian rupa yaitu  dengan  mengeolong-golongkan
sektor-sektor ekonomi dan kelompok-kelompok komodit yang dapat menjadi
basis pertumbuhan dengan vang ndak menjadi basis. Oleh karena 1y perepcanaan
ekonomi yang mendamping: ekonomi pasar harus mampu menggolongkan sektor-
sektor atau kelompok-kelompok komoditi basis. Sektor-sektor atau kelompok-
kelompok komoditi yang dikategorikan sebagai basis dalam pembangunan daerah,
sebaliknya yang bukan basis jangan diperlakukan secara berlebihan misalnva
mendapal pnortas yang tinggr datam memperoleh curahan alokasi dana

Apabila scktor-sektor ekonomi telah dapat dikategorikan dengan tepat,
maka dapat diharapkan bahwa kegiatan-kegiatan ekonomi vang menempati
sektor-sektor tersebut menghasilkun produk-produk yang memiliki dava saing
vangt Luat Dacrah vang di dukung oleh produk-produk vang dihasilkan memilik
daya sy akan memberikan kepada  daerah suatu periumbuban ckonomi vang
memiliki momentum vang semakm lama semakin kual

Proses industnalisast dan pembangunan indusin schenamya merupakan
satu jalur kegratan untuk memngkatan kesejahteraan rakvat dalam tingkat hidup
vang levh magn manpun taraf hidup  vang lebih bermutu dengan kata lain,
pembangunan ndustrr - merupakan  suaty fungsi dan wguan pokok  dari
kesepahteraan rakyat dan bukan merupakan kegintan vang mandin untuk sekedar
mencapm stk saja Tolak vkur vang digumakas untuk mengetah peranan
industrr dalam perkembangan struktuml pada suatu perehonomuan antara lan,

sumbangan sektor industn terhadap PDB | jumiah tennea kerja vang di serap oleh
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(W8]

sekior indusin dan sumbangangan komoditi industn terhadap ekspor barang dan
jasa ( Arsvad,1997:330),

Industrialisasi di Indonesia scjak pelita | hingea saat ini tealah
menunjukkan< hasil vang i harapkan.  Industrialisasi di  Indonesia telah
mengakibatkan  tranformas’ stuktural terhadap kematan perckonomian secury
keseluruhan. Sektor  mdustri manulakiur muncul menjad penyumbang milai
tambah yang dominan dan tumbuh pesar malampaw laju pertumbuhan sektor
pertanian =

Scktor industri merupakan sekior vang dapal memimpin scktor -sektor
lain dalam sebuah perekonomian menuju kamajuan. Produk-produk mdustr selaly
memiliki = dasar wkar = (ferms of trade) yang tnggt atau lebih menpuntungkan
serta menciptakan nilw tambah yang lebih besar di bandingkan produk-produk
sektor lain

Poses pembangunan ekonomt selama menunjukkan bahwa pada
mulanya struktur ekonomi Indonesia sebagian besar di dukung oleh sektor
pertaniaan. Numun sesum dengan perkembangan zaman dan leknolog peranan
sektor pertanian semakin berkurang digantikan oleh sektor industri dan Jasa
Sektor industri merupakan salah satu sektor ekonomi yang menjadi sumber
pendapatan Negara di samping sektor laimnva dan memegang peranan vang
strategts dalam mengperakkan usaha kearah terciptanya landasan vang kokoh bag
pembangunan jangka panjang (Djc, ohadikusumo, 1994 92

Sasaran-sasaran pokok pembangunan ndustri adalah vaity terwaudnya
struktur ekonomi yang seimbang vaitu vang maju di dukung oleh pertaman yang
tanggith Hal ini tercermin padfa lyu pertumbohan industri dan sumbangannya
dalam produk Domestik bruto, Sasaran lamn dari pembangunan industrr adalah
bahwa sektor industn menjadi penggerak utama pembangunan yaitu dengan
member arah yang jelas, ulamanya pengemmbangan industri vang berorentas
ekspor. kemampuan dumin usaba vang kian meningkat dengan (khm usaha vang
koadusi! sera penvediaan sarann dan prasarana yang memadiar maka ekspor non

migas mampu menjadi penggerak utiama pembangunin
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Pembangunan sektor industri sebagai bagian usaha pembanounan ekonomi
jangka panjang diharapkan untuk menciptakan struktur ekonom: vang lebih kokoh
dun seimbang vaitu struktur ekonomi dengan titik berat sektor industri vang maju
didukung oleh sektor pertanian yang tangguh Untuk ite proses industrialisas:
lebedimantapkan guna mendukung berkembangnva industri sebagai penguerik
utama peningkatan laju pertumbuhan chonomi dan perluasan kesempatan kenja
Pembangunan induster harus membuat industri mengads clisien dan peranannva
dalam  perekonomian meningkal, baik dari sepi nilai tambah maupun lapangan
ke

Tujuan pembangunan sektor industri untuk memngkatkan Kesempatan
berusaha, menyediakan barang dan jasa dengan harga bersaing di dalam dan di
luar negen, meningkatkan  ekspor dan  menghemat  devisa menunjang
pembangunan seta mengembanghan penguasaan teknologi, usaha-usaha 1ty perlu
tidukung dengan peningkatan efisienst serta pengembangan (klim usaha dalam
mvestast ving sehat. Dalam melakukan pembangunan sektor indusin diharapkan
sektor indutn, struktur ekonomi makin kokoh dengan mempererat keterkaitan
antara sektor industri dengan scktor lamnva  Demikian pula dikembangkan
keterkartan vang menguntungkan antara sektor industri kecil. sedang dan besar,
serta antara sektor industrs hulu dan hilir (Diku, 1993 %83)

Dalam hal w1 pemerintah Indonesia hendaknya menanepuhkan indusin
yang padit modal dan padai weknologr serta beralih pada kebijakan vang luas dun
tidak prowchsionistis. serta mendorong, indutri ckspor vang padat karya dimana
Indonesta  memiliki keunggulan  komparatif  Proses  indutrialisasi vang
dilaksanakan di Indonesia bukan saja harus meningkatkan produksi letapr Juga
harus dapat menyerap tenaga kera yang lebih besar

Kotamadya Surabaya sebagar thukota propinsi Jawa Timur dan merupakan
kota terbesar kedua di Indonesia mempunyai keadaan vang sangat berbeda dengan
kotamadya dan kabupaten lainnva di Indonesta Sebagai ibukom propinst Jawa
Pimur, Kotamadva  Surabaya merupakan  empa  perputaran  moda) yang
memungkinkan perkembangan lembaga  hevangan sebagii salah satu svarat

berkembangnva sekior industni Letak peografis Kotamadya Surabaya sehagu
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pintu gerbang keluar masuk wilavah Indonesia bagian timur dan Indonesia baman
barat. Dengan adanya pelabuhan laut intemastonal vaitu pelabuhan Tanjung Perak
memunghinkan kegiatan ekspor impor barang-barang industri. Hal i mendukung
keberadaan  Kotamadva  Surabaya  sebagai  pusat  industri, perdagangan.
perhubungan. dan perbankan. Kotamadya Surabaya juga merupakan pusat Satuan
Pengembangan Wilayah (SPW) Gerbangkertasusila. Jawa Timur. Indonesia
Bagian Timur.  Dalam sistem kota Surabava termasuk dalam orde utama
Terdapat berbagai fasilitas yang sangal menunjang bag pengembangan SPW
Gerbangkertasusila - dan Jawa  Timur  (RTR Kota  Surabaya,
2002 0 I11- 1)

Pembangunan industri di kota Surabaya diarahakan pada industri non
polutif yang dapat menghasilkan keunggulan kompetiti serta dituwjukan untuk
memperkokoh struktur ekonomi dengan keterkaitan yang kuat terhadap sektor
unggulan lamnya, meemperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha dan
sekahigus mendorong berkembangnva kegatandi berbagai sektor pembangunan
lainnya, Pembangunan industri dikembangakan secara bertahap, terencana dan
terpadu melalut pemngkatan keterkaitan baik antar sektor industri dengan rencang
tata ruang kota. Sektor industn yang di kembangakan di kota Surabava melipun
seluruh sub-sektor industri antara lain (RTRW Kota Surabaya 2002 11-5).

a. industri mesin logam dasar dan elektronika (IM1.DE)
b. industri Kimia dasar (1K)

¢. ancka industri (Al)

d. indusirt kecil (1K)
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1.2 Perumusan Mas:alah

Dalam kebiyjaksanaan pembangunan wilayah dan tata ruang pembangunan
perlu dipelthara keserasian dan kesclamatan antara pembangunan dacrah dan
pembangunan nastonal. Untuk itu pada setiap kegiatan pembangunan dacrah
selain memperhatikan kondisi dan potensi dari priontas daerah, di Kotamadya
Surabaya diusahakan terpeliharanya laju pembangunan antar wilavah vang satuy
dengan yang lain,

Pola pertumbuhan sekior indusiri pengolahan sering mendapat prioritas
utama dalam rencana pembangunan nasional kebanyakan negara berkembang
karena sektor ini dianggap perinuis dalam pembangunan ekonom negara-negara
tersebut. Sektor industri pengolahan mempunyai peranan sebagai leading sector
Maksudnya adalah dengan adanya pembangunan industri akan memacu dan
mengangkat pembangunan sektor-sektor lamnva. Induste pengolahan memilih
locational rem, maksudnya bahwa sektor industri akan memilih kawasan yang
strategis sehingga sektor it mampu menciptakan nilar tambah vang tinggi. Secara
otomaus sektor industn pengolahan  mempunyai peran dalam pertumbuhan
ekonomi maupun terhadap perubahan pola pertumbuhan wilayah suatu daerah

Dart urman di atas maka dapat diambil pokok permasalahan vang akan
ditehiti. Permasalahan ity adalah sebagar berikut
I apakah scktor industn  pengolahan berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi Kotamadva Surabaya,
2. apakah sektor industri pengolahan berpengaruh penting terhadap perubahan

pola pertumbuhan wilavah Kotamadya Surabava

L3 Tujuan Penelitian
Penelitian imt bertujuan
I untuk mengetshw peranan sektor industri pengolahan terhadap ckonomi
Kotamadya Surabaya,
2 untuk  mengetahur  perubahan  pola  pertumbuhan wilayah Kotamadya

Surabaya dengan adanya sektor industri pengolahan.

1
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1.4 Manfaat Penclitian

B

Hastl penelitian i dapat digunakan sebagai benkut
sebagal bahan masukan dan informasi bagi pemerintah daerah Kotamadva
Surabaya untuk menentukan kebijaksanaan pembangunan terutama terhadap
sektor industri pengolahan;
sehagat bahan masukan lebih lanjut bagi peneliti lainnya yang melakukan

penelitian dengan masalah vane sama
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IL TINJAUAN PUS

I.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Dewi (2001) dengan judul “Pengaruh Sektor Industri Pengolahan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Kabupaten Pasuruan Tahun 1985-1999° dengan
tuiuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing sub scktor industri terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pa-suman serta untuk mengetahui pertumbuhan
wilayah Kabupaten Pasuruan dengan adanya sektor indusiri pengolahan.
Penclitian ini menggunakan alat anahisis regresi linjer berganda dan analisis shifs
share. Kesimpulan yang dibasilkan adalah bahwa masing-masing sub sektor
industn manufaktur secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Selama kurun waktu tahun 1989-1999, dengan
adanya sektor industri pengolahan di Kabupaten Pasuruan mempengaruhi
pertumbuhan walayah. Pusat pertumbuban dan dacrah belakangnva i sctiap
SWWP Kabupaten Pasuruan pada sektor industri pengolahan dikategorikan maju
Industn secara keseluruhan dalam pertumbuhan wilayah tergolong tinge) atau
maju.

Penelitian ini mengacu pada penelitian tersebut. dalam penelitian int juga
menchti tentang industri manufaktur dengan alat anahisis Locarion (uetient untuk
mengetahur pengaruh  sektor industri pengolahan terhadap perubahan pola
pertumbuhan wilavah, Perbedaannva adalab dalam penelitian ini menghitung
seberapa besar perkembangan sekior indusin pengolahan dengan menggunakan
anahsis trend  dan  peranannva terhadap  pertumbuban  ckonom kotamadva

Surabaya dengan menggunakan represi sederhana

2.2 Landasan 1eori
2.2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Fingkat pertumbuhan ckonomi secara keseluruhan dihitung dar Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan rata-rata tertmbang dari tingkat
sektoralnya, Artinya, apabily sebuab sektor mempunyal peranan besar pamun

pertumbuhannya lambat, maka hal i akan mengakibatkan terhambatnya tingkat
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pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, sebaliknva sebuah sektor mempunvai -
peranan besar dan pertumbuhannya cukup tinggimaka sckior tersebut menjadi
lokomout yang akan menarik perjumbuhan ekonomi dacrah tersebut. vang secara
total pertumbuhan ekonominya menjadi besar.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi
suatu negara atau daerah. Dua teon vang populer, yang dikembangkan khusus
untuk mcn_}ciaskan mengenai  faktor-faktor vang menentukan pertumbuhan
ekonom daerah adalah teor export hase dan teon resource base.

Teon export _base  dikemukakan oleh Nomh (Glasson. 1987:01)
mengemukakan bahwa pertumbuhan suatu daerah ditentukan oleh eksploitasi
kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan basis expars daerah vang bersangkutan,
yang dipengaruhi oleh tingkat permintaan ekstern dari daerah-daerah lain Sektor
export penting sekahh peranannyva dalam pembangunan dacrah karena sektor
tersebut dapat memberikan dua sumbangan penting kepudu perckonomian daerah
vaitu : (1) expors akan secara langsung membenkan kenakan pada faktor-faktor
produksi dacrah dan pendapatan daerah, (2) perkembangan ekspor akan
menciptakan  permintaan  atas produksi lokal (residentary industries), vaiu
industri-industri daerah tersebut yang produksinya dipergunakan untuk memenuhi
pasaran di dacrah tesebut. jadi teon im memandang tingkat permintaan luar
terhadap produk dan industri-industri ekspor daerah sebagar penentu strategmk
bagr pertumbuhan regional

Teon resource base dikemukakan oleh Perloff dan Wingo (Sukimo, 1985)
yang menganalisis penyebab pertumbuhan daerah pembangunan daerah pada
awalnya umbul  scbagai akibat dari  kesanggupan suatu  dacrah  untuk
menghasilkan barang-barang vang diperlukan oleh perekonomian nasional, dan
mengekspormya denpan harga dan kualitas vang bersaing dengan barang vang
sama mtau sejems yang di produkst daerah lam. Oleh karena itu, kekavaan alam
sangat  penting  peranannya  dalam  pembangunan  daerah.  Kesanggupan
mengekspor suatu daerah berdasarkan kemampuan sumber daya vang dimilikinya

akan menmgkatkan pendapatan daerah melalu sudtiplier effect.
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2.2.2 Teori Pertumbuhan Wilavah

Salah satu teori pertumbuhan regional yang sederhana adalah teon sektor
Teori ini sebagal hasil pengamatan empmk dan Clark dan Fisher. Teon
mengatakan bahwa kenaikan pendapatan perkapita di berbagai daerah pada
berbagai waktu umumnya ditkuti oleh relokasi sumber daya, dengan menurunnyd
_proporsiangkatan kerja yang dipekerjakan dalam kegiatan-kegiatan primer
(pertanian) dan kenaikan proporsi aktivitas sckunder (pengolahan), kemudian
diikuti dengan kenatkan proporsi kegatan tersier (jasa). Perubahan relatif dani
berbagai sektor itu dijelaskan melalui elastisitas pendapatan dan permintaan
terhadap produk tersebut dan melalui beda laju perubahan produktivitas tenaga
kerja. Sedangkan model Harrod Domar untuk pertumbuhan regional digunakan
untuk mengkaji pertumbuhan regional dengan memperhitungkan perpindahan
modal dan tenaga kerja antar regional

Menurut Perroux (Nuryasman, 1996:242) pertumbuhan tidak muncul di
semua tempat dan pada wakiu yang bersamaan tetapi timbulnya di beberapa
tempat dengan intensitas yang berlainan pula Dacrah yang menjadi pusat
pertumbuhan akan tumbuh lebih cepat, sedangkan daerah lainnya akan tertinggal
di segala bidang. Berkaitan dengan hal tersebut maka daerah yang menjadi pusat
pertumbuhan atau pengembangan yaitu daerah yang pertumbuhannva lebih cepat
hila dibandingkan dengan daerah lain disekitamya

Gunnar Myrdall (Nurvasman, 1996:243) mengemukakan bahwa tempat-
tempat vang menank adalah tempat-tempat vang membina kondisi alamiah yang
sangat batk bagi pemusatan kegiatan perekonomian sehingea daerah i memihks
keuntungan komparatif (comparative advantage) dibandingkan dengan daerah
lwinnya

Pada prinsipnya pertumbuhan wilayah hanya akan teradi pada dacrah
vang mempunyai keuntungan komparauf, baik dan seg sumber daya alam, modal
maupun manusia. Adanya perbedaan potenst vang dimiliki oleh masing-masing
daerah  mengakibatkan  tingkat pertumbuhan vang  berbeda Hal i juga
dikemukakan olch Arsyad (1985:96) bahwa keunggulan komparatif' scktor-sektor
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perekonomian yang dimiliki suatu daerah akan menvebabkan suatu daerah akan -

tumbuh lebih cepat

2.2.3 Teori Kutub Pertumbuhan

Pada awal pertumbuhan teori kutub pertumbuhan bersumber pada faktor-
faktor ‘aglomerasi (pengelompokan) dari teori-teori di lokasi industri Menurut
pendapat ahli ekonomi Permu:: (Nuryasman, 1996:246) dinvatakan bahwa fakta
dasar dari perkembangan spasial sebagaimana halnya dengan perkembangan
industri adalah sebagai berikut.

Pertumbuhan tidak terjadi di sembarang tempat dan tidak terjadi secara
serentak, tetapi pertumbuhan terjadi pada titik-titik atau kutub-kutub
perkembangan dengan intensitas yang berubah-ubah, laju pertumbuhan itu
menyebar sepamang saluran-saluran yang beranckaragam dan dengan efek
atau pengaruh yang bernekaragam terhadap keseluruhan perekonomian.

Budiono (1989:58) mendefimsikan kutub pertumbuban regional adalah sebagai
benkut

Sekelompok industri yang mengalami ekspansi yang beralokasi di suatu
dacrah perkotaan dan mendorong perkembangan kegiatan ekonomi lebih
lanjut keseluruhan daerah pengaruhnya

Teori kutub pertumbuhan regional ini sangat populer dan menjadi suatu
pagasan yang  digunakan dimana-mana karena disemping digunakan untuk
memahami struktur regional, teori ni juga merupakan suatu metode untuk
mempredi' sikan  perubahan-perubahan  struktur  tersebut  dan juga  untuk
merumuskan pemecahan berbagai persoalan-persoalan regional tertentu

Dalam membicrakan teor1 kutub, maka konsep ekonomi dasar vang harus
dipenuhi adalah : (1) konsep leading sector dan perusahaan proparsif, (2) konsep
polarisasy, (3) konsep speed effect dan trickling down effect

Berkaitan  dengan  pentingnya  sckior perumpin atau  sektor vang
mempunyal  Keterkaitan  yang  erat  dengan  sektor lainnya  untuk  memacu
pertumbuhan, maka selanjutnya pembahasan ‘hanya ditekankan pada konsep
leading imdustries dan perusahaan propursif dinvatakan bahwa pusat pertumbuhan

terdapal perusahaan-perusahaan  propursit  yang besar vang termasuk dalam
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leading industries vang mendominasi umit-unit ekonomu lammnva. Cin-cin

danipada feading sector vang dimaksud adalah sebagai benkut -

a. industri relani” baru dan dinams, sera mempunvai teknologr yang relatl
finggt,

b, permintaan terhadap prodiksinya mempunyai clastisitas vang nunggi,

¢. mempunyal Kaitan antar sektor (Kaitan ke depan dan ke belakang):

Cin-cirt menimbulkan dorongan-dorongan pertumbuhan yang nyata pada
hngkungan :

a.  perusahaan tersebul relatif besar,

b. dapat menmmmbulkan dorongan-dorongan pertumbuhan vang nvata pada
lingkungan,

¢.  mempunyal kemampuan beriovasi yang tinggt,

d. perusahaan termasuk dalam suatu industn yang sedang imbul dengan cepat

Pengan menganalisa beberapa ciri-ciri tersebut, maka leading sector dan
perusahaan  propursif  dapat  didefinisikan  meskipun  kebanyakan  kutub
pertumbuhan tersebul mempunvai leading imduseries tetapi tidak semua industn
sepertt 1tu akan memmbulkan kutub pertumbuhan, hal 1 karena adanya
keuntungan-keuntungan eksternal vang jauh lebih besar di daerah-daerah lain.

Konsep polansasi menvatakan bahwa pertumbuhan vang cepat dan
industn dominan mendorong polarisasi dan unit-unit ekonomi lainnya ke dalam
kutub pertumbuhan  secara implisit, dalam polansast ekonomi i diperoleh
berbagar macam keuntungan aglomerasi ekonomi yang ditandar dengan

a.  economic mternal to firm, yang dicinkan oleh turunan biava produksi rata-
rata schagal akibat dan kenaikan tingkat output sehingga memungkinkan
untuk  memperoleh  keuntungan-keuntungan  teknik  seperti  spesialisasi
pekerjaan dan efisiensi,

b, economic external 1o firm bt mternal to mdustry, vang ditandar dengan
turunan biaya satuan output dan perusahaan schagai akibat van meluasnya
industri tersebut,

C.  econonmic external to mdustry but mternal to wrban area, yang dicmkan oleh

adanya perubahan penurunan biaya produksi rata-rata tiap perusahaan sebagai
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akibat dan adanya pertumbuhan industn pada suatu tempat sebapar
keuntungan urbanisasi vang meliputi perkembangan pasar tenaga kerja
perkotaan, kemudahan memasuki pasar vang lebih besar adanya sektor swasia
dan pemenntah yang menvediakan

Konsep speed effects, menyatakan bahwa dan kutub pertumbuhan akan

terjadi pemencaran atau penetesan (frickling down) menuju daerah periperalnya.

I'eort kutub pertumbuhan juga merupakan sarana kebijaksanaan karena

(Budiono, 1989:24)

d.

dan segi anggaran berbagai macam keuntungan aglomerasi (pengelompokan)
teori ini cenderung untuk memjadi suatu cara vang sangat efisien untuk
memmbulkan perkembangan:

dari seg anggaran belanja negara, pemusatan investasi pada titik pertumbuhan
tersebut adalah lebih mudah dalam pembenan bantuan besar-besaran kepada
daerah-dacerah yang besar;

speed effects yang diimbulkan oleh uuk pertumbuhan akan membantu
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh daerah-dacrah yang

sedang merosot.

2.2.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRR)

Nilai tambah vang dihitung dan seluruh sektor ekonomi terdapat di

Kotamadva Surabaya apabila dijumlahkan akan membentuk Produk Domestik

Regronal Bruto (PDRB). Dalam PDRB, ada beberapa vang perlu diketahw yaity

| %

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRE)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat diartikan sebagai jumlah
seluruh nilai tambah produk vang ditimbulkan oleh berbagar scktor atau
lapangan usaha vang melakukan kegratan usahanya di suatu daerah (region)
tertentu tanpa memperhatikan permilikan asa dasar faktor produksi.

Jenis-jems Produk Domestik Regional Bruto (PDRE)

Produk Domesuk Regional Bruto (PDRB) secara berkala dapat disajikan
dalam bentuk yattu atas dasar harga vang berlaku dan atas dasar harga

konstan pada suatu tahun dasar,
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Mantfaat Produk Domestik Regional Bruto (PDRE)

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai manfaat

bagi berbagai pihak vang dapat dikelompokkan menjadi empat, vaitu

4. mengetahui dan menclaah struktur atau susunan perckonomian suatu
daerah;

h. m::mhnn_;jingkan perekonomian dan waktu ke waktu;

¢. membandingkan perekonomian antar dacrah 3

d. merumuskan kebijaksanaan pemerintah.

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDR B)

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dilakukan

dengan dua metode yaitu metode secara langsung dan metode sccara tidak

langsung. Metode langsung merupakan metode perhitungan  dengan

menggunakan data seluruh produk barang dan Jasa vang dibasilkan daerah

tersebut, metode 1 menggunakan tiga macam pendekatan yartu © pendekatan

produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran, sedangkan

metode fidak langsung merupakan metode perhitungan vang menggunakan

cara alokasi yaitu pengalokasian pendapatan nasional menjadi pendapatan

regional - dengan memakai  berbagai macam indikator produks) sebagai

mdikator

2.2.5 Location Quetient

Alat anahsis untuk menetukan kegiatan atau memilih aktivitas ckonomi

vang akan di kembangkan dalam suatu dacrah diantaranya dengan analisis

Location Quetient (L) ), Analisis LQ merupakan salah satu metode tidak

langsung untuk mengukur kosentrasi kegiatan ekonomi di sektor industri secara

relauf  berdusarkan nilai tambah bruto atau lenaga kerja. 1O im mengukur

kosentrasi sesuatu kegiatan ckonomi disuaty daerah dengan jalan membandingkan

peranannya dan perekonomian daera itu dengan peranan kegatan ckonomi vang

sama dalam prekonomuan regional Rumus dari L0

LOfF =L

'_.-ﬂ i "

Vv

]
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dimana :

LOY = Indeks LOQ dari sektor atau subsektor i pada dearah |

V" = Value added sektor atau subsektor i pada daerah |

V* © Jumlah semua value added sektor atau subsektor i di daerah 1
V, - Value added scktor atau subsektor | di seluruh dearah
V' Jumlah semua value added sektor atau subsektor seluruh daerah

Kriteria vang digunakan

LO = 1, menyatakan bahwa sektor atau subsektor I memiliki keunggulan
komparatif dan dapat di jadikan leading secror ( scktor pentimpin )
dalam wilayah pembangunan;

LQ < 1, menyatakan bahwa sektor atau subsekior i tidak memiliki keunggulan
komparatif dan tidak dapat dijadikan leading sector ( sektor pemimpin )
dalam wilayah pembangunan,

LO = 1, menyatakan bahwa sektor atau subsektor tersebut mencukupi kebutuhan
{ swasembada ) dalam wilayah pembangunan.

Analisis LQ merupakan idikator yang menunjukkan kekuatan atau besar
kecilnva peran sektor atau subsektor memihki mlan LQ > | maka sektor atau
subsekior tersebut merupakan sekior atau subsektor vang kuat, sehingea secara
potensial merupakan pengekspor produkdan sektor subsekior tersebut kedaerah
vang lain atau dengan kata lain sektor atau subsektor tersebut dijadikan leading
sector karena sektor atau subsektor tersebut memilks keunggulan komparatf

Penggunaan critena LOQ dalam menentukan apakah suatu sektor sebagm
sektor pemimpin atau tdak, maka asumsi dan LO harus di mengerti Asumsi
tersebut adalah, selera, pendapatan konsumen sama. Fungs: produksi dari setiap
sektor hamper sama atau identik di setiap daerah ( produktivitas dan retun to
scale di setap dacrah). Permintaan dan dalam dacrah harus di penul oleh
produksi olch daerah tersebut terlebih dahulu

Pada analisis locacion Quenrent (LQ) terdapat kelemahan-kelemahan dan
segi teon adalah (1) LOQ sangat demand side economie;, (2) periumbuhan struktur

chonomi daerah hanya di tentukan oleh ekspor. Selmn dan segi teon kelemahan
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analisis LQ dapat juga dan : (1) selera dan pola pengeluaran masyarakat berlainan
disetiap daerah; (2) tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang ndak
sama disctiap daerah, (3) keperluan-keperluan untuk produksi dan Juga
produktivitas buruh berdeda-beda disetiap daerah. Uniuk mengatasi kelemahan-
kelemahan tersebut diperlukan asumsi-asumsi yaitu - (a) penduduk di setiap
dacrah mempunyai pela permintaan yang sama pada daerah vang lebih luas: (b)
permintaaan dacrah akan suatu barang pertama-tama dipenuhi dengan hasil daerah
itu sendin dan baru jika jumlah yang diminta melebihi jumlah produksi daerah itu.
kekurangannya akan di impor duri dacrah lain ( Azis, 1994 : 15 )

2.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah -
I sektor industri pengolahan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ckonomi Kotamadya Surabaya;

b2

sektor industn pengolahan berpengaruh penting terhadap perubahan pola
pertumbuhan wilayah Kotamadya Surabaya
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L METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatory vaitu penelitian untuk
mencart besarnya, ada tidaknya, dan bagaimana pola hubungan antara dua variabel atau
lebih (Singarimbun, 1989:18). Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan
analisis Trend Linter, analisis Regresi Sederhana, dan analisis [ocation Cheotient
3.1.2 Unit Penelitian

Unit penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja sektor industri
pengolahan, pertumbuhan ekonomi, dan perfumbuban wilayah di Kotamadya Surabaya
3.1L.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas ekonomi sektoral
yatu sektor mdustri pengolahan di Kotamadya Surabaya secara teoritis,
Dalam penchitian ini digunakan data kontribusi sektor industri pengolahan pada periode
tahun 1990-2001 (data tme series) dengan menggunakan data kuartalan. Dengan alasan
bahwa pada tahun 1990 mulai terjudi perubahan struktur terhadap kondisi perekonoman
normal yang ditandai dengan peningkatan  kontribusi  sektor industri pengolahan,
sedangkan mulai tahun 1998 mulai mengalami penurunan kontmbusinya karena adanva
krisis ckonomi.
3.2 Metode Pengum pulan Data

Penelitian i menggunakan data sekunder yang diperoleh dan kantor BPS
Kotamadya Surabaya, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kotamadya Surabaya, dan

mstansi-instansi lerkaitnya serta studi pustaka selama periode wiktu tahun 1990-200 |

v | Porpustaiass
bW l L..Limﬂlﬂmi
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3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis Trend

Untuk  mengetahu perkembangan sektor industri pengolahan di Kotamadya
Surabayu dari tahun 1990-2001 dan prospek perkembangannya pada tahun mendatang
digunakan analisis trend dcng;an metode kuadrat ferkecil sebapai berikut { Supranto,
1989 49) - o '

Y'=a+bX

Dimana
Y' = time senes data
X = waktu (tahun)
adan b = bilangan konstan
3.3.2 Analisis Regresi Sederhana

L. Untuk mengetahw peranan sektor mdustri pengolahan terhadap pertumbuban
ekonomi di Kotamadya Surabaya digunakan Regresi Sederhana sebagai berikut
(Supranto, 1989-50) -

Yi =a+bX+ei
Dimana
Y = Nilar Tambah Bruto (NTB) Kotamadya Surabava
X1 = Nilai Tambah Bruto (NTB) sektor industri pengolahan
& = tetapan (infercept coefictent)
b~ koefisien regrest populas:
€1 = variasi penggangea/ standard error (e 0)

2 Untuk mengetahu peranan Nilar Tambah Bruto (NTB) sektor indusiri
pengolahan terhadap pertumbuban ekonomi Rotamadya Surabaya digunakan
formuliast sebagan berikut (Supranto, 1989:51)

Y =+ BXi + ei
Dimana
Y < pertumbubian ekonomi Kotamadya Surabava ( NTB)
o = konstanta
B = koetisien regres

Xi o NTR sektor industri Kotamadya Surabaya
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et vanabel penggangpeu
3, Untuk mengetahu peranan pertumbuhan sektor industri pengolahan terhadap
pertumbuhan ekonom Kotamadva Surabayva digunakan formulasi sebagm
benkut { Supranio, 1989; 51)
Yn=a+4hXn+e
Drmiana
Yo o pertwmbuban ekonomt Kaetamadva Surabava (NTB)
a - konstanta
b koelisien sektor mdustr
xn pertumbuhan sektor industri pengolahan Kotamadya Surabava ( NTB)
Dar persamaan regres: diatas selamyuinya dhadakan un staustuk dengan formulas
sebagpai berikut
I. Untuk menguji secara parsial vanabel bebas terhadap vanabel terikat
digunakan uji-t (Supranto, 1989:56)

pas?

Sh

Dimana

t = mla pengupan

b ~ koefisien regresi

Sh - standar deviasi dari b

Hipotesis

[ 1Mo Br =0, berarti ndak ada pengaruh vanabel bebas terhadap vanabel
lerikat:

2 Ha:Bi 0, beraru ada pengarub varibel terhadap variabel terikar

Kriteria pengujian

I Ho ditolak dan Ha diterima apabila probabilitas 1 yeee < @ ( sigmiikan);

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila probabilitas { = o

{tidak Siemifikan )
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3.3.3 Location Quotient

Untuk  mengatasi pengaruh sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan
wilayah digunakan analisis Location Cuotent (LQ) { Ans. 1994- 154 )
I_:ﬁ‘ I'_;.ﬁ'
f.l_'__]f — i
Vo

i

dimana -

LQ" — Koefisien LQ sektor i di daerah Kota Surabava

V' = Nilai tambah sektor i di daerah Kecamatan Kota Surabava

VR = Nilai tambah semua sektor di daerah Kecamatan Kota Surabava
Vi = Nilai tambah scktor i di Kota Surabaya

V. = Nilai tambah semua sektor Kota Surabaya

Kritera vang digunakan

1.2 = 1, maka sektor 1 hanya cukup untuk daerah sendiri,

LQ = 1. maka scktor { merupakan sektor vang lemah, schingga daerah tersebut
mampu mengmpor hasil produkss dar sektor 1

1LQ = 1, maka sektor 1 kerupakan sektor yvang kuat, sehingga daerah tersebut

mengekspor hasil produksi sektor dari daerah lain

3.4 Definisi Operasional dan Pengukurannya

4. Pertumbuhan ekonomi adalah penmgkatan 1ol pendapatan masyaraka yang

diperoleh dari penggunaan sumber-sumber pertumbubian vang diukur dengan
mdikator pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRI) atas dasar harga
konstan dalam satuan prosentase

b. Nilai produk mdustri pengolahan merupakan nila vang dihasilkan oleh masing-

masing sub scktor industri pengolahan yang dinvatakan dalam bentuk rupmith per

tahun. Sektor industri pengolahan terdini dari -
I

2

industrr makanan, ounaman, tembakan:

industri tekstil, pakaian jadi dan kulit;

3. industri kayu, barang dan alat rumaly tangga dan kayu dan sejemsnya;
4. industri kertas dan barang dart kenas, percetakan dan penerbitan,
5

ndustri kimia.petroleum, batu bara, karet dan barang dari plastik:
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6. mdustr barang dari galian bukan logam:
7. industn dasar dari logam:
8. mdustn barang-barang dari logam, mesin dan perlengkapannya;
9. mdustn lainnya.

¢. PDRB merupakan besamnya total nilai tambah produksi vang dibasilkan dan
berbagar sektor yang melakukan kegiatan usahanva di suatu daerah tanpa
memperhatikan faktor produksi yang di pakar vang dinyatakan dalam bentuk
rupiah per tahun.

d. Nilai Tambah Bruto adalah PDRB Kotamadya Surabaya vang dihitung atas dasar
harga konstan dinyatakan dalam bentuk rupiah.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum Kotamadyva Surabaya
4.1.1 Keadaan Geografis

Kota Surabaya sebagai [bukota propinsi Jawa Timur mempunyal keadaan
vang sangat berbeda dengan kabupaten dan kotamadya lainnya di Jawa Timur
‘maupun di Indonesia, letak geografis Surabaya sebagai pelabuban terbesar di
Indonesia Timur menjadikan Surabaya sebagai pintu gerbang keluar masuk wilayah
Indonesai bagian timur, hal i sangat mendukung kedudukan Surabaya sebagai pusat
industri | perdagangan perhubungan dan perbankan. Kenyataan ini jelas terlihat pada
struktur perckonomian Surabayva yang dominir oleh sektor-sektor tersebut sehingga
Julukan Surabaya sebagai Kota INDAMARDI GARPAR ( Industri, Dagang, Maritim,
Pendidikan, Garmisiun dan Pariwisata ),

Wilayahnya merupakan daerah dataran rendabh dengan ketinggian 3-6 meter
diatas permukaan laut kecuali di sebelah selatan membujur dari barat ke timur, dua
bukit landai yaita bukit lidah dan gayungan dengan ketinggan 25-30 meter dintas
permukaan ar laut Kotamadya Surabaya terletak diantara 0712 sampar dengan
07" 21" Lintang Selatan dan 112°-36° Lintang Selatan sampai dengan [12 7 -54 "
Bujur T imur.

Dengan batas wilayah
Sebelah Utara | Selat Madura
Sebelah Timur | Selat Madura
Sebalah Selatan | Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Barat | Kabupaten Gresik

Dalam struktur perwilavahan Propinsi Jawa Timur Kota Suribaya ditetapkan
sebugar pusal utama Jawa Timur, merupakan Kota orde | kecendrungan vang terjadi
adalah perkembangan Surabaya sebagai kota utama jauh melebihi kota-kota lam vang
berada dalam sub ordinasinva. Bahkan Ko Malang, yang direncanukan sebagai

salah satu kota orde 11 dalam struktur ruang Jawa Timur, saat i berada pada urutan
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Tabel 1; Banyaknya Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Hasil

Sensus Penduduk Tahun 2000
Kelompok Laki-laki Perempuan Jumiah
Umur (%) (%o) (o)
104 833 7.79 8.05
59 178 .- 7.26 7,51
10-14 1,12 6,85 6,98
15-19 9.12 10,82 10,19
20-24 12,09 13,25 12,66
2529 12,24 ; 12,24 12,24
30-34 10,10 ' 9.60 .85
35-39 8,10 8,02 8,06
40-44 6,86 | 6,49 6,67
45-49 545 4,95 5.20
50-54 3,79 ' 3,60 369
55-59 3.07 | 278 2,92
60-64 2,29 ' 2,40 | 235
65-69 - 1,45 1.64 1,55
70-74 0.97 116 1.07
75+ 0,78 1,06 0,92
tak terjawab 0,0011 0,0016 | 00014
Total 100,00 10000 10000

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kotamadya Surabaya, 2001)

Jika dilihat dari tabel 1, bahwa jumlah penduduk Kotamadya Surabava
berdasarkan hasil sensus terlihat jelas bahwa kelompok umur produktif lebnh banvak
dibandingkan dengan kelompok umur lanjut usia dan baru labur, Untuk itu penduduk
wnur i lebih produktf untuk dimantaatkan sebagar  tenaga kerja, sebagaimana
terlihat pada tmgkat persentase pertumbuban penduduk per kecamatan tabel 2
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Tabel 2: Persentase Pertumbuhan Penduduk per Kecamatan lasil Sensus Penduduk
Tahun 1980, 1990, dan 2000

Penduduk { Pertumbuhan
Kkecamatan (ji_wn } | X pemn#._tut ;
1980 1990 [ 2000 = 1980-1990 i 1990-2000
Surabaya Pusat ‘
Tegalsari 129570 | 117837 | 93465 0,94 2,29
Genteng 89704 73878 54505 -1.92 -3,00
Bubutan 122802 | 109214 | 87883 4,72 2,15
Simokerto 112470 | 98107 | 84380 -1,36 -1.50
Surabaya Utara
Pabean Cantikan 101711 28116 72744 -1,39 _ -1.93
Seimampis | 162131 | 166496 | 154455 027 | 075
Krembangan 125511 119225 | 114506 051 0,40
Kenjeran 41709 84364 131857 | 7.30 4,57
Bulak | - - - ' - -
Surabaya Timur
Fambak San 163598 | 188225 @ |88886 4l 0,04
Gubeng 161097 | 156428 | 132986 0,29 161
Rungkut 504806 172993 | 111286 11,84 3,26
Tenggilis Mejovo - - 76154 - -
Gunung Anvar - - 311155 - .
Sukolilo | s8821 | 148110 | 100148 | 967 227
Mulyo Rejo | . - R5242 -
Surabaya Selatan |
Sawahan 1205655 | 208699 188766 | 0,15 1,00
Wonokromao | 171845 171421 | 146875 0,02 -1.53
Karang Pilang 81677 140046 : 71478 5.54 2.57
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Pukuh Pakis
I Wivung
Wanocolo
Crayungan
Jambangan
Surabaya Barat
Tandes
Sukomanunggal
Asemrowo
Benowo
Pakal
Lakarsantri
Sambil kerap

Total

Digital Repository Universitas Jember

91799
| -

23157

31540

2017527 | 2473272 | 2599796

140614

196119

35986

570494

57246
51780
81660
39839
39234

93459
107514
3ova7
67074

78334

26
I - 5
5.0 1,35
7.89 | 95
4,51 6,42
0,11 321
2.06 0,50

_E{cl (=) Kecamatan }ﬁ::g masih tergabung dt:ﬂ.gﬂ.il mduknya

(Sumber Surabaya dalam angka, 2001)
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa penyebaran penduduk merata di

Surabaya Pusat dengan tingkat begitu juga dengan wilayah lamnya vang cendrung

mengalamy penimgkatan, keadaan demografi i sangat penting dalam pengembangan

wilayah, penduduk merupakan potensi sumber daya manusia vang tidak terilar bila

keberadaanya dikelola sebaik-batknya dan merupakan fakior penentu keberhasilan
pembangunan dalam pemingkatan hasil produksi suatu usaha  yang ada, sedangkan

untuk kontribusi ckonomi per scktor terhadap PDRB di Kota Surabava atas dasar

harga konstan untuk tahun 1999 sampai tahun 2001 dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3: Kontribusi Ekonomi Scktoral PDRB Kota Surabaya atas dasar harga Konstan

Tahun 1999 2000 dan 2001

No Sektor

| Pertanian

Pertambangan dan Penggalian
Industr Pengolahan

Lastrik, Gas dan Air Bersih
Konstruksi

Perdagangan, Hotel dan Restoran
Pengangkutan dan Komunikasi

90 =4 v owa B e

Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan

9  lasa-jasa

Total PDRB Surabaya

1999 2000 2001
021 020 020
0,01 0.0l 0,01
31,40 30,74 30,59
295 3 336
8,70 8,50 8,20
2755 28,09 28,10
14,23 1477 15,17
7,73 7.40 7.46
7.15 7,07 6,91
100,00 100,00 100,00

(Sumber : PDRB Kota §uraana. 2001)

Kontribusi di beberapa sektor dalam kurun waktu tiga tabun terakhir, vaitu
tahun 1999 hingga tahun 2001 terlihat bahwa dalam periode tersebut PDRB Kota

Surabaya terjadi peningkatan, sektor pertanian rata-rata sebesar 02 persen,

pertambangan dan penggalian rata-rata sebesar 001 persen, industn pengolahan rata-

rata sebesar 30,91 persen, listrik, gas dan air rata-rata sebesar 3,18 persen, konstruksi
rata-rata schesar 8,47 persen, perdagangan, hotel dan restoran rata-rata sebesar 27 9

persen, pengangkutan dan komunikas: rata-rata sebesar 14,72 persen, keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan rata-rata sebesat 7,53 persen, dan jasa-jasa rata-ratn

sebesar 7,04 persen, terlihat pada pergeseran sektor industni pengolahan  pada

prafik |,
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Grafik 1

Pergeseran Sektor Industri Pengolahan Kotamadya
Surabaya Tahun 1998-2001

Kontribusi Sektor Industri
Pengolahan / PDRB

(Sumber © BPS Kota Surabaya, 2001 )
keterangan Gambar,
Pertumbuhanl998 =314 1999 =314 2000=3074 2001 =30.59

Sektor industrr pengolahan menunjukkan tingkat pertumbihan dalam empat
tahun terahkr sebagaimana terlihat pada grafik diatas dan menjadikan sektor m
memberikan sumbangan yvang cukup besar terhadap PDRB Kota Surabaya dan

mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar vang digambarkan pada tabel 4
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Tabel 4 : Jumlah Penduduk Kota Surabava vang Berkerja berdasarkan Lapangan

No

L

I5

474547

(Sumber I)ilmcna;; Kerja dﬁkepcnﬁdﬁkﬁn Tahun 2001

Usaha Tahun 2001.
Nama Sektor Tenaga Persentase
kerja

 Pertanian 2066 043
Pertambangan dan Penggalian 3257 0.69
Industri Makanan Minuman dan Tembakau 45732 9,64
Industn Tekstil dan Kulit 26546 5,59
Industn Bambu, Kayu.dan Rotan 15615 329
Industri Kertas 8872 1,87
Industri Semen dan Barang Galian non Logam 6887 1,45
Industri Logam Dasar Besi dan Baja 1740 0.37
Industri Mesin  Alat dan Perlengkapan 32132 6,77
Listrik Gas dan Air Minum 4009 0 .86
Kontruksi 98055 2066
Perdagangan Hotel dan Restoran 153830 3242
Angkutan dan Komunikasi 35073 7.39
Keuangan Persewaan,dan Jasa Perusahaan 32176 6,78
Jasa-Jasa 8507 1,79

Jumlab/ Total g " (00

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa penduduk Kotamadya Surabava

sebagian besar berkeria di tiga sektor utama varu, di sektor industri, mdustri

makanan sebanyak 45732 jiwa, industri tekstil sebanyak 26545 jiwa, industrni bambuy

sebanyak 15615 jiwa, industri kertas sebanyak 8872 nwa, indusiri semen sebanyak

6887 jiwa, industrt loganm dasar besi dan baja sebanyak 1740 jiwa, industri mesin
sebanvak 32132 pwa, dv sektor perdagangan ‘scbanyak 153830 jiwa, di sektor
kontruksi sebanyak 98055 jiwa, dan di ikuti oleh sektor yang lamnva. jika dilihat
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pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa fenaga kerja vang berkenja paling banvak
adalah di sektor industn . Hal ini menunjukkan bahwa kota Surabava merupakan
pusat perkembangan sektor industri.

4.1.3 Gambaran Perekonomian Kotamadya Surabhava

Proiritas pembangunan mutlak di perlukan . agar arah pembangunan menjadi
lebth bermanfaat. Dalam situasi sekarang tentu saja pemenuhan kebutuhan pokok
menjadi proiritas utama. Baru setelah tercukupi. selanjutya orentasi produksi di
arahkan kepermmtaan pasar secara global. Hal wi untuk mendorong pertumbubian
ckonomi, pertumbuban ekonomi merupakan salah satu indikator ekonomi yang
sangat penting, vaitu ustuk menuju tahap pembangunan vang tinggal landas
Indikator mi menunjukkan peningkatan atau penurunan jumlah barang atau jasa yang
di produksi di suatu wialyah dalam kurun wakiu tertentu

Dalam kurun waktu dua tahun teraklur perekonomian Surabaya tumbuh
sebeasr 1,09 persen dan 3,21 persen, Pertumbuhan sebesar 321 persen pada tahun
2000 i banyak di sumbang dari sekior perdagangan, hotel dan restoran vang tumbuh
sebesar 5,27 persen, sumbangan kedun terbesar dan sektor pengangkutan dan
komunikasi vang tumbuh sebesar 7,14 persen dan sekior listrik, gas dan air bersih
tumbuh sebesar 12,71 persen. Sedangkan untuk tahun 2001 tumbuh subur 4,26 persen
dimana tahun sebelumnya tumbuh sebesar 321 persen, pada tahun 2001 mengalami
pertumbuhan . sektor pertambangan dan pengealian yang pada tahun 2000 mengalami
kontraksi sebesar 5,87 persen pada tahun 2001 wumbuh sebeasr 1 96 persen

Dilihat dari pertumbuhannya memang cukup mengembirakan namun, karena
kontribusinya terhadap pembentukan PDRB sangat kecil, pertumbuhan sektor ini
hampir tidak membawa penparuh bagi pertumbuhan ekonomi kot Surabava.
Sedangkan sektor kevangan, persewaan dan jasa perusahan vang pada tahun 2001 1
tumbuh 5,13 persen Sektor ini mempunya peran-sebesar 6,15 persen terhadap total
PDRB Surabaya karena tu pertumbuhan sektor ini secara sigmfikan mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi Surabaya
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Tabel 5 Pertumbuhan Ekonomi Kota Surabava Tahun 1999, 2000 dan 2001

{ Persen )
Sektor 1999 2000 001
| Pertanian | 3,00 1,00 250
2. Pertambangan dan penggalian -9.67 -5.87 1,96
3. Industri pengolahan 1.09 |03 377
4. Listrik_ pas dan air bersih 400 127 8,65
5. Konstruksi 1,53 0,03 0,56
6. Perdagangan, hotel dan restoran 6,50 527 4,30
7. Pengangkutan dan komunikasi 514 7.14 7.04
8 Keuangan, persewaan dan jasa -19.85 -1.26 513
9. Jasa-jasa 0,33 | .96 200
1 Jumlah ; 1,09 3,21 4,26

( Sumber - Badan Pusat Statistik. PDRB Kota Surabaya, "Ei"ml]

Pada tahun 1996 pertumbuhan ekonomi kota Surabava tumbuh schesar 10,50
persen, pada tahun 1997 tumbuh sebesar 6,79 persen, namun pada tahun 1998
ekonomi berkontraksi sebesar 18,04 persen, tahun 1999 terjadi pertumbuhan sebesar
109 persen. tumbuh lagi sebesar 3,21 persen pada tabun 2000 dan tahun 2001
rumbuh sebesar 4,26 persen.

Situasi perekonomian vang masth mengharuskan masyarakat memenuhi
kebutuhan dasar, membawa manfaat bagi sektor industri pengolahan yang tumbuh
3,77 persen. penyebab tingginya pertumbuhan ekonomi tersebut lebih di sebabkan
kontribust subsektor mdusin makanan, minuman dan tembakau serta subsektor
tekstil, barang ku lit dan alas kaki, merupakan salah sat sektor penyvuimbang vang
lerbesar terhadap PDRB kota Surabaya

Produk Domestik Regional Bruto atas harga konstan 1993, yang pada tahun
1996 sebesar Rp 5.059.100 dan tahun 1997 meningkat menjadi Rp 5.254 050 namun
pada tahun 1998 indikator im turun mengadi Rp 4 243 500 dan pada tahun 1999
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meningkat sebesar Rp 24,160 menjadi Rp 4267 660. sedang pada tahun 2000
menjadi Rp 4.382 150, selanjutnya pada tahun 2001 mengalam: peningkatan sebesar
Kp 1.63 160 menjadi Rp 4 545310,

4.1.4 Sektor Industri Pengolahan

Industri merupakan salah satu sektor ril yang paling parah terkena dampak
amhrukn_w; ﬁeraknnmniun. Hmgga kini sektor ini belum mempertihatkan tanda-tanda
pulih saat sebelum terjadi knisis ekonomi, beberapa sub sektor seperti makanan,
mnuman dan tembakau hanya dapat menggeliat dan belum berjalan normal. Padahal
suku  bunga perbankan yang selama mi di munding sebagai penghambat perakan
scktor nil sudah turun dibawah 20 persen pertahun.

Beruntung sektor industri pengolahan di kota Surabaya di dominasi oleh
subsektor industri makanan, minuman dan tembakau yang produksmya terus
meningkat, karena memang subsekior 1m merupakan kebutuhan dasar manusia.
Subscktor industii tekstl, barang kulit, dan alas kaki juga tumbuh dengan
menggembirakan,  Penundaan  pemenuhan  kebutuhan terhadap subsektor i
mengtungkan bagi tumbuhnya subsekior ini pada tahun 2001

Sub sektor mdustri makanan | minuman dan tembakau merupakan sub sektor
mdustnr pengolahan yang sejak tahun 2000 menunjukan perfumbuhan  paling
menggembirakan yaitu sebesar 2,33 persen pada tahun 2000 dan 621 persen pada
tahun 2001, Pertumbuban  vang ralatif menguntungkan ini banyak di topang dan
perusahaan atau industri rokok yang ada di Surabaya Inflansi vang terjadi pada sub
sektor ini cukup menguntunpkan perusahaan yaitu 9,45 persen pada tahun 2000 dan
12,02 persen pada tahu 2001 Kondisi yang menguntungkan rersebut patut disyukuri,
karena industn rokok sangat menyerup tenapa kerja, vang pada akhirnya akan
mengurang: sosal cost. Dhlihat dart sisi ekspor, sub sektor 1 masih lemah, namun
produksinya terangkat dar pasar dakam negeri. Kondisi ini sangat menguntungkan |
sekiugus dapat membantu menghidupkan kembali sektor manufaktur yang sebagian

kapasiasnya belum terpakai.
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Sub sektor tekstil, barang kulit dan alas kaki, semen. barang galian, barang
logam, alat angkut mesin dan peralatannya, dan barang lainnva merupakan sub sektor
industri pengolahan yang pada tahun 2000 dan 20001 menunjukan pertumbuhan.
Papat dilihat pada tabel berikut ini. :

Tabel 6 @ Banyak Perusahaan Industri dan Tenaga Kerja menurut Jenis Kegiatan
Industn dan Kategori industri tahun 2001

Jenis kegiatan Industrisedang  Industri ‘Besar
Unit TK Unit  TK
|. Makanan, minuman dan 32 41056 74 2966
tembakau
2. Tekstl, barang kulit dan i2 3389 74 22540
alas kaki
3. Industri kayu, barang- 33 13347 62 3048
barang dan kayu
4. Industn kertas, barang- 21 7590 56 2261

barang dari kertas

5. Industn Kimia, minvak 45 21708 79 3632
bumi, batu bara, karet
dan plastik
6. Industri  barang  palian I8 8128 10 352
bukan dar logam
7. Indusrti logam dasar i 1246 fy 41
8. Indusin dari lopam ¥ 30126 B8 3900
9. Industri pengolahan 5 1659 10 580
limnya
Jumlah 235 128249 459 39620

(Sumber : Surabaya dalam angka, 2001)
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Dari tabel 6 diatas terlihat bahwa scktor industri vang cukup berkembangz di
Kotamadya Surabaya adalah mdustri kecil, kerajinan dan rumah fangga (IKKR)
dimana terdapat sebanvak 10342 unit dengan banyak tenaga kerja sebanvak 172532
;njamg_ Jenis kegiatan industri yang paling banyak adalah industri barang dari logam
vailu schanyak 88 unit dengan tingkat tenaga kerja sebanyak 30126 orang
Sedangakan industri yang kurang berkembang adalah industri logam dasar sebanyak
3 unit dengan tingkat tenaga kerja sebanyak 1246 orang Hal i1 disebabakan karena
sulitnya bahan baku untuk diperoleh, bahan baku masih bersifat impor dari luar

daerah
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4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Perkembangan Scktor Industri Pengolahan di hotamadya Surabava

Untuk mengetahui perkembangan nilai tambah bruto scktor industri
pengolahan di Kotamadya Surabaya dari tahun 1990 sampai tahun 2001 seria
prospek perkembanguniyva hingga tahun 2010, digunakan analisis trend dengan
metode kuadrat terkecil, Dalam perhitungan pada lampiran 2, maka perhitungan
trend sebagai benkut

Y=a+b(X)

Berdasarkan data dan analisis pada lampiran 2. maka dapat ditentukan
trend (perkembangannya pada tahun 1990-2001) dan perkiraan perkembangannya
ngga whun 2010, Berdasarkan hasil perhitungan temvata nilai tambah bruto
sehtor industn Kotamadya Surabaya mengalami peningkatan sctiap tahunnya
Walaupun peningkatan tersebut relatif kecil dibanding denpan perkembangan mlm
tambah bruto Kotamadva Surabaya secara keseluruhan Dengan  adanva
penmgkatan perkembangan trend nilan tambah bruto sektor mdustri seiming dengan
adanva pergeseran struktural ekonomi KRotamadyva Surabaya, ini berarti nila
tambah bruto sekior industri akan berperan cukup penting dalam pertumbuhan
ckonomi Kotamadya Surabayva dimasa mendatang

Dalam penehnan yang dilakukan di Kotamadya Surabaya 1m dengan
mstrumen (rend fimer, didapat persamaan proyekst schagai berikut

Y'=3159176,21 + 211186,60 (X)

Sebagar fahun dasar dari persamaan tersebut adalah hun 1990 denpan
mlar perkiraanya adalah 315917621 juta rupiah. Persamaan tersebut diatas dapat
digunakan sebagai alat untuk memperkirakan beberapa besarnva nilal tambah
sektor industri yang dihasilkan pada tahun-tahun mendatang. Dan persamaan
chatas diketahui bahwa nilat A-nva (koefesien paris tremdnve) adalah positif, hal
i dapat diartikan bahwa setiap pertambahan penode waktunya (lahun) akan
menambah pula milar tamba bruto vang diperkirakan sccara s - rata, dimana
setiap tahunnya terjadi peningkatan sebesar 211186 60 juta rupinh secara rata-rata
Dan hasil perhitungan didapat nilai proveksi padi tahun 2002-2010. Adapun

nilar-nifar tersebut dapat dilibat lampiran 3
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Dari hasil perhitungan lampiran 3. diketahui bahwa dalam 9 tahun
mendatang sektor indusin di Kotamadya Surabaya masih mengalami peningkatan
setiap tahunnva Meskipun kenaikanva tidak terlalu unggi dalam setiap tahunnva.
namun naik turunva tidak terlalu Tuktuatf dengan Kata lain relaut stabil
Peningkatan im dihasilkan secara simultan dan 9 subsekior industri pengolahan di

Kotamadya Surabava

4.2.2  Perhitungan Regresi Linier Sederhuna
I. Peranan NTB Scktor industri plr.ng-l—}lah&n terhadap NTB Kotamadya
Surabaya

Untuk melibat seberapa besar peranan NTB sektor industri pengolahan
terhadap NTB Kotamadya Surabava digunakan analisis regrest sederhana Untuk
keperluan tersebut, nilai tambah bruto sektor industri dan nilai tambah bruto di
Kotamadya Surabava secara keseluruhan dimasukkan ke dalam model vang telah
ditentukan.  Perhitungan regresi linier sederhana tersebut ditunjukkan pada
lampiran 5

Berdasarkan perhitungan lampiran 5. Maka persamaan regrest penelitian
pengaruh NTB sektor industri pengolahan terhadap NTB Kotamadya Surabava
ditumjukkan dalam tabel 7

Tabel 7. Pengarubh NTB  Sektor Industri Pengolahan  Terhadap NTB
Rotamadya Surabaya

~ Variabel _| hoefisien Regresi | £ hitwng Eigniﬁ;@_t__l
| Konstanta (C) 1567977 e |
 NTBSektorindusti (X) | 2700 | 33557 | opo0 |
r 0,996 y
R* DA
B 1126,049 Sign. | 0,000 |
N 12

Vanabel dependen ' NTB (Y)
Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan hasil perbitungan vang ditunjukkan tabel 7 tersebut diatas
miaka persamann regresi linier sederhana sebagai berikut

Y =1.567.977 + 2,702 Xi
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Dart persamaan regresi sederhana tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

4. Nilai Konstanta sebesar 1.567.977

Koefesien ini menunjukkan bahwa pada saat ini nilai tambah sektor
mdustri pengolahan konstan dan dalam keadaan perekonomian yang stabil. maka
NTB Kotamadya Surabaya akan naik sebesar 1.567.977 juta rupiah.

b, Nilai Koefesien NTB Sektor Industri Pengolahan sebesar 2,702

Koclesien NTB sektor industri pengolahan menunjukan adanva pengaruh
posiif, apabila terjadi perubahan kenaikan nilai tambah sekior industri
pengolahan sebesar 1 juta rupiah, maka memngkatkan NTB sebesar 2 702 Juta
rupiah dengan asums fakior-faktor lain dianggap tetap (tidak berubah)

¢ Nilai koefesien determinasi (R') sebesar 0,991 atau sebesar 99,1 persen

Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah sektor industri pengolahan
mempunyal pengaruh terhadap naik turunnva NTB Kotamadya Surabava sebesar
99,1 persen, sedangkan koefesien non determinasi sebesar 0,09 persen, hal ini
menunjukkan bahwa naik turunnya NTB sebesar 0.09 persen dipengaruln oleh
faktor-faktor lain diluar model

Untuk menguji besamva pengaruh variabel bebes (X) terhadap variabel
terikat( Y) dilakukan up F dan wji © Dari perhitungan hasil regresi diperoleh

keterangan sebagai benkut:

a. Hasil Uji Simultan Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Perhitungan F-test dari pengaruh NTB sektor industri pengolahan terhadap
NTB Kotamadya Surabaya secara simultan ditunjukkan pada tabel 8 Perhitungun
F-est ini digunakan untuk melihat ap.u‘;:an koefesien Variabel bebas secara
bersumu-sama mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap vanabel tenkat,
Apabila probabilitas F lebih besar dan fevel of significant (@), maka Ho diterima
dan Ha ditolak artinva varaiabel bebas tidak berpengaruh nyata 1erhadap variabel
terikat. Sebaliknya apabila probabilitas F lebih kecil dari Jevel of signifeant
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()maka Ho ditolak dan Ha diterima vang berarti NTB sckior mdusin
berpengaruh nyata terhadap NTB Kotamadya Surabaya sceara keseluruhan. Hasil

duri perhitungan F test ditunjukkan pada 1ubel 8

Tabel 8. Pengaruh Simultan NTB Sektor Industri Pengolahan Terhadap
NTB Kotamadya Surabava.

No Van:ftn:l | Koefisien | Pengujian [ Sian. F
. Independen | Dependen | Regresi | F-hitung | F-tabel | 75 .
Pl X T i 2,702 | 1126046 1 4965 = 0,000 |
2 Konstama = 1567977

r = 0,996 ,
.- R* - 0,991

Sumber * Lampiran 5

Pengaruh NTB sektor industri pengolahan (Xi) terhadap NTB Kotamadya
Surnbaya (Y) ditunjukkan nilar F-hitung sebesar 1126046 dan nilai prob sign
sebesar 0,000 maka dinvatakan significant Keadaan im menujukkan bahwa
pengaruh NTB sektor industri pengolahan terhadap NTB Kotamadya Surabava
berpengaruh nvata, vang didukung oleh nilai kemungkinan saluh pendugaan
penelitinn sebesar prob 0,000 (0,000 < 0.050)

b. Hasil Uji Parsial Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Peritungan t-test dan pengaruh NTB sektor indusin pengolahan terhadap
NTB Kotamadya Surabaya ditunjukkan pada tabel 9 Perhitungan t-test ini
digunakan untuk melihat apakah koefesien dari masing-masing varnabel bebas
mempunyal  pengaruh  yang  sigmificart terhadap  variabel  terikat Apabila
probabilitas t lebih besar dari level of significamt (@), maka Ho diterima dan Ha
ditolak artiya vanabel bebas tidak terpengaruh nyata terhadap varabel terikat
Sebaliknya, apabila probabilitas t lebil kecil dart fevel of significant () maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berari NTB sektor industri berpengaruh nyata
lerhadap NTH Kotamadya Surabaya secara keseluruban. Hasil dari perhitungan t-
test ditumpukkan pada tabel 9
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Fabel 9. Pengaruh Parsial NTB Sektor Industri Pengolahan Terhadap NTB
_Kotamadya Surabava

Variabel Koefisien | Penpugtan | ;
{N“ I_ndqaendcn Dependen | Regres; |t t-hitu g_hr t-tabel | Sign.1 |
T X | ¥ 2702 | 33557 | 2228 | 0000 B
2 Konstanta - 1567977
E = 0,995
R’ = 0991 |

Sumber - Lampiran 5

Tabel 9 menunjukkan bahwa ada pengaruh bahwa NTB sektor industry
Berpengarub vang nyvata terhadap NTB Kotamadva Surabaya yang dapat
dijelaskan bahwa faktor NTB sektor industri pengolahan nilai t-hitungnva sebesar
33,557 dan nilai sig-t sebesar 0,000, maka dinyatakan significam. Keadaaan ini
menunjukkan bahwa pengaruh NTB sektor indusin pengolahan terhadap NTRB
Kotmadya Surabaya berpengaruh nvata vang didukung oleh nilai kemungkinan
salah pendugaan penelitian sebesar prob. 0,000 atau 0,0 persen (0,0000 (1,050))

2. Peranan NTB Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Rotamadya Surabava
Untuk melihat seberapa besar peranan NTB sekior industr terhadap
pertumbuhan ekonomi Kotamadya Surabaya di guniakan anahsis regresi sederhang.
Untuk keperluan tersebut, nilai tambah bruto sekior industrt dan pertumbuhan
ckonomi Kotumadys Surabaya dimasukkan dalam model vang telah ditentukan

Perhitungan regresi linier sederhana tersebut ditunjukkan dalm tabel 10

Tabel 10. Pengaruh  NTB  Sektor  Industri Pengolahan  Terhadap
I‘urtumhuhan Ekonomi hnmmagza Surabava

~ Variabel hneﬁsmn 0 Regresi | e | Significant t
Konstanta (( (C) 14,614 : I
NTB Sektor Industri (X) | 3435E06 | 0303 | 0768 |
r {1,005 |
R* 0,009 |
F ity 0,002 Sign. (1,768
| 12

Variabel dependen - Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Sumber  Lampiran 7
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Berdusarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan tabel 10 tersebut diatas.
maka persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y = 14,614 + 3 435E-06X)

Dari persamaan regresi sederhana tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut -

a. Nilai Kostanta sebesar 5156,765
Koefesien ini menunjukkan bahwa pada saat ini nilai tambah bruto sektor
tndustri pengolahan konstan dan dalam keadaan perekonomian vang stabil, maka

pertumbuhan ekonomi Kotamadya Surabaya akan naik sebesar 14,614 juta rupiah.

b. Nilai Koefesien NTB Sektor Industri Pengolahan schesar 3 A35E-06
Koefesien NTB sektor industri pengolahan menunjukkan adanya pengaruh
positif, apabila tenadi  perubahan  kenaikan  nilai tambah  sektor industri
pengolahan sebesar 1 juta rupiah, maka akan meningkatkan pertumbuhan
ckonom Kotamadya Surabava sebesar 3 435E-06 persen dengan asumst (akior-

laktor lain dianggap tetap (tdak berubah)

¢. Nilai Koefesien Determinasi l'Rz} sebesar 0,009

Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah sektor industr pengolahan
mempunvai pengaruh terhadap naik turunnya pertumbuhan ekonomi Kotamadya
Surabaya scbesar 0.9 persen, sedangkan koefesien non determinasinva schesar
0.91 persen, hal ini menunjukkan naik turunnya pertumbuhan ekonom sebesar
99,1 persen dipengaruhi oleh faktor-fakior lain diluar model

Untuk mengup besarnva pengarub vanabel bebas (X) terhadap vanabel
terikat(Y) dilakukan wp F dan wi t Dari perhitungan hasil regresi diperoleh

keterangan sebugai berikut:

w. Hasil Uji Simultan Variabel Bebas terhadap Varbel Terikat

Perhitungan F-test dan pengaruh N'TB sektor industri pengolahan terhadap
pertumbuhan ckonomi Kotamadya Surabava secara simultan ditunjukkan pada
tabel 11 Perhitungan F-test in digunakan untuk  melihat apakah kocfesien

vanabel bebas sccara bersama-sama  mempunyai pengaruh vang sigmfikan
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terhadap vanabel terikat Apabila probabilitas I lebih besar dari Jevel of
vignificant  a), maka Ho ditenma dan Ha ditolak artinya vanabel bebas udak
berpengaruh nyata terhadap vanabel terikal. Scbaliknya, apabila probabilitas F
lebih kecil dani level of significant (), maka Ho ditolak dan Ha diterima vang
berarnt NTB sektor industri berpengaruh nyvata terhadap pertumbuhan ekonomi
Kotamadya Surabayva secara keseluruban. Hasil dan  perbiungun F-test

ditunjukkan pada tabel 11

Tabel 11. Pengaruh Simultan NTB Sektor Industri Pengolahan Terhadap
~ Pertumbuhan Ekonomi Kotamadya Surabaya

' No | Vanabel - Koefisien Pengujian ' Siem. F |
] Independen | Dependen | Regress | F-hitung | F-tabel | |
w4 X | Y 13435606 | 0,092 4965 | 0768 |
| 2 Konstanta — 14,614
. r e 0,095

R = 0.009

Sumber - lLampran 7

Pengaruh NTB sektor idustri pengolahan (x1) terhadap pertumbuhan
ckonpmi Kotamadya Surabaya (Y) ditunjukkan mila F-hitung sebesar 0,092 dan
nilai prob/sign. Sebesar 0,768 maka dinvatakan tidak sigmificant Keadaan ini
menunjukkan bahwa pengaruh NTI  scktor industn  pengolahan  1erhadap
pertumbuhan ckonomi Kotamadya Surabava ndak berpengaruh nvata, vang
chdukung oleh mlar kemungkiman salah pendugaan penelitian schesar prob. (0,768
atan 76 8 persen (0,768 - 0,050}

b Hasil Uji Parsial Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Perhitungan t-test dan pengaruh NTB sektor indusin pengolahan terhadap
pertumbuhan - ekonomi Kotamadya  Surabava  ditunjukkon  pada  tabel 12
Perhitungan t-test im digunakan untuk melihar apakah koefesien dan masing-
masing vanabel bebas mempunym pengaruh vang signifikan terhadap variabel
tenikat. Apabila prababilitas t lebih besar dan fevel of significans (o), maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya vanabel bebas tidak berpengarub nyata terhadap
vartabel terikat  Schaliknya, apabila probabilitas 1 lebih keeil dari fevel of
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sigfieant (o0, maka Ho ditolak dan Ha diterima vang berarty NTB sektor industn
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Kotamadva Surabava secara
keseluruhan. Hasil dari perhitungan t-test ditunjukkan pada tabel 12,

Tal}:l 12. Pengaruh Parsial NTB Sektor Industri Pengolahan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kotamadya Surabaya :
I Vanabe| | Koefisien | Pengufian TGl

330} Independen | Dependen | Regresi | t-hitung |  t-abel | Sign:
1 [ X [ % " [34358061 0303 [ 2228 | 0768 |
2! Konstanla = 14614 -
Responden= 0,095 |
I R’ 0,009 ) |

sumber - Lampiran 7

Tabel 12, Menunjukkan bahwa NTB sektor industn tidak berpengaruh
nyata techadap pertumbuhan ekonomi Kotamadya Surabava vang dapat dijelaskan
bahwa faktor NTB sektor industn pengolahan nilai t-hitung sebesar 0,303 dan
nilai sig-t sebesar 0,768, maka dinyatakan significant. Keadaan i menunjukkan
bahwa pengaruh NTB sektor idustri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi
Kotamadya Surabaya berpegaruh nvata, vang didukung oleh nilai kemungkinan

salah pendugnnn penelitian sebesar Prob 0. 768 atau 768 persen (0,768 = 0.050)

3. Peranan  Pertumbuhan  Sektor  Industri  Pengolahan  Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kotamadya Surabava

Untuk melihat seberapa besar peranan pertumbuhan  sekior industn
pengoluhun terhadap pertumbuhan ekonomi Kotamadya Surabava  digunakan
analisis regres) sederhana. Untuk keperluan tersebut, pertumbuhan sektor industn
pengolaban dan pertumbuhan ekonom Kotamadya Surabava secarn keseluruhan
dimasukkan dalam model vang telah dientukan  Perhitungan regrest linger
sederhunma tersebut ditunjukkan pada lampiran 9

Berdasarkan perhitungan dalam lampiran 9, maka persamaan regresi
penelitian  pengaruh - pertumbuhan  sektor  industet  pengolahan  terhadap

pertumbuhan ckonomi Kotamadya Surabava ditunjukkan dalam tabel 13
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Tabel 13, Pengaruh Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan Terhadap
Pertumbuhian Ekonomi Kotamadya Surabaya

Variabel | Koefisicn Regresi |t Wiking Significant t __|
Konstanta (C) | 2 449 | |
NTE Sektor Industri (X) D501 87.527 0,000
r 099 |
R~ 0,999 . |

| Fopivea = 7661,033 Sign: - D000
N 12

k

Vanabel dependen - Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Sumber - Lampiran 9

Berdasarkan hasil perhitungan vang ditunjukkan tabel 13 tersebut diatas,
maka persamaan regresi linier sederhana schagal berikut:
Y = 2,449 + 0,501 Xa

Dari persamaan regresi sederhana tersebut dapat dijelaskan schagai berikiu:

#, Nilai konstanta sebesar 2,449
Koefisien i1 menunjukkan bahwa pasa saat pertumbuohan sektor indusin
pengolahan  konstan dan dalam keadaan perckonomian vang stabil, maka

pertumbuhan ekonomi Kotamadya Surabaya sebesar 2,449 persen.

b. Nilai Koefisien Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan schesar 0,501
Koefesien pertumbuhan sektor industri pengolahan menunjukkan adanya
pengaruh positif, apabila terjadi perubahan kenaikan pertumbuhan sekior industri
pengolahan sebesar 100 persen, maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonom
Kotamadva Surabaya sebesar 50,1 persen dengan asumsi fakior-faklor lain

diangeap tetap (Ldak berubah)

¢. Nilai Koefesien determinasi (R2) sebesar 0,999

Hal in menunjukkan bahwa pertumbuhan sekior indusin pengolahan
mempunyal pengaruh terhadap naik turunnyva pertumbuhan ekonomi Kotamadya
Surabava schesar 999 persen, sedangkan koefesien non determinasimyn sebesar
(001, hal i menunjukkan naik turunnva pertumbuhan ekonomi scbesar 0,

persen dipengaruhi oleh fakior-fakior lnn diluar model.
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4.2.3 Peranan sektor industri pengolahan terhadap pola pertumbuhan
wilayah Kotamadya Surabaya

Suatu daecrah dalam konsep pengembangan wilavah memerlukan
keseimbangan amtar dacrah dalam hal tingakat pertumbuhannva. Tingkat
pertumbuhan  merzic—dan tinggi dapat mendorong suaty daerah untuk
memeperkokoh  kesatuan  ckonomi  nasional  Kuat atau lemahnva  proses
pertumbuhan itu intensitasnya sangat tergantung pada kemampuan vang dapat
dibina dan dikerahkan secara efisien, Untuk menanggulangi kondisi-kondisi
keterbelakangan terutama dibidang ekonomi; seringkah dipakas alat perencanaan
dengan SSWP maka sektor-sektor pembangunan di dacrah di arahkan untuk bisa
meningkatkan produktivitas masvarakat dalam berekonomi.

Untuk menunjang kebijaksanaan pembangunan wilavah di Kotamadva
Surabaya, maka di bagi menjadi unit pengembangan, merupakam kawasan dengan
batasan tertentu yang merupakan salah satu pendekatan untuk memudahkan
koordinas: dalam hal alokas) pelavanan kota bagi masyarakat di suatu kawasan
lertentu. Kota Suvarabuya (erbagi atas 23 unit pengembangan dan kawasan
pelabuhan serta meliter = setap unit pengembangan di bentuk  berdasarkan
dominast fungst kegiatan tertentu yang akan dikembangkan serta rencana
kepadatan penduduk  dan bangunan berdasarkan konsep unit pengembangan
tertentu ( RTRW Kota Surabaya 2005 )

Pertimbangan 1m  Jilakukan untuk melihat orentiasi perubahan  unit
pengembangan. Adanya acuan unit pengembangan berdasarkan konsep RTRW
Kota Surabaya 2005 akan membantu dalam melihat perubahan kebijukkan yang
akan ditctapkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka Kota Surabava dibag
menjadi 12 unit pengembangan. Dalam menetukan unit pengembangan ini,
pengklasifikasian adalah sebaga berikuw
a Uinit pengembangan inti

UP i meliput unit pengembangan IV amit pengembangan VI, dan unit
pengembangan VI yang merupakan unit pengembangan pusat regional dalam
kontelast perkembangan bk Kota Surabaya maupun Gerbangkertosusila

b Uit Pengembangan 1ransisi
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UP ransisi meliputi unit pengembangan VIII, merupakan wilavah transisi
dafam upaya menvebarkan pengembangan wilayvah di Kota Surabaya Upaya
penyebaran konsentrasi pembangunan merupakan inisiasi dalam membentuk
sub-sub senter baru di Kota Surabaya
Unit Pengembangan Pings.m:
UP  pmggiran  adalah  unit pengembangan  yvang memiliki  karateristik
pembangunan pada intensitas vang tidak terlalu tinggi  Strategi unit
pengembangan dengan menetukan inti pengembangannya di harapkan mampu
mempercepat akselerasi pembangunan di masing-masing wialavahnva. Unit
pengembangan ini meliputi ‘unit pengembangan [, unit pengembangan 1, unit
pengembangan [II, unit pengembangan V. unit pengembangan [X, unit
pengembangan X, unit pengembangan X1, dan unit pengembangan X1
Mengacu pada pertimbangan tersebut. maka fungsi kegiatan wama Kow

Surabaya berdasrkan masing-masing umit pengembangannva dan pusat-pusat

pelavanannya adalah -

a.

ft

Unit Pengembangan [ diarahkan untuk kegiatan permukiman, rekreasi,
kosenvarsi dan industn, dengan titik pertumbuhian perdagangan, jasa pada
kordor Jalan Rungkut,

Umit Pengembangan 1. drarahkan untuk kegiatan permukiman. pendidikan,
dan konservasi, denga titik pertumbuhan perdagangan jasa pada koridor jalan
Kertajava

Unit Pengembangan 111 diarahkan untuk heatan permukiman, rekreasi.dan
konservasi, dengan titik pertumbuhan di mrersecron Suramadu

Unit Pengembangan 1V diarahkan untuk kegiatan permukiman. perkantoran
atau jasa dan perdagangan, dengan tink pertumbuhan perdagangan jasa pada
koridor Mall Surabaya

Limit Pengembangan V. diarahkan untuk kegratan pelabuhan, pergudangan dan
meliter. dengan titik pertumbuhan perdagangan jasa pada kondor Jembatan

Mierah Plasa.
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- Unit Pengembangan VI diarahkan untuk kegiatan kegratan perkantoran, dan

perdagangan, dengan btk periumbuhan perdaganpan jasa pada koridor
Tunjungan Plasa

Umit  pengembangan V1. diarahkan untuk  kegiatan permukiman. dan
perdagangan, dengan ik pertumbubion perdagangan jasa pada koridor Jalan
Wonokromo.

Unit Pengembangan VIL diarahkan untuk kegiatan permukiman, perkantoran
dan perdagangan, dengan titik priumbuhan perdagangan jasa pada Kondor
Jalan Mayjend Sungkono

Unit  Pengembangan 11X, diarahkan  untuk kegiatan  permukiman, dan
perdagangan, dengan tiuk pertumbuban perdagangan jasa dan perkantoran
pemerintah maupun swasta pada kondor Jalan A. Yam

Lnit pengembangan X diarahkan untuk kegiatan permukiman.pendidikan,
pergudangan dan koservasi, dengan tink pertumbuhan perdagangan jasa pada
koridor Jalan Wivung.

Umt Pengembangan X1 diarabkan untuk kegistan permukiman, industr,
pergudangan dan koservasi, dengan tink pertumbuhan werminal dan industn
pergudangan.

Unit Pengembangan X11: diarahkan untuk kegratan permukiman, rekreasi, dan

Koservasi, dengan titik pertumbuhan perdagangan jasa pada kawasan Criraland

Tabel 14 Umt Pengembangpan dan Sektor Basis Kota Surabaya

 Unit | Kecamatan  Sektor Basis Potensi
Pengembangan | ' Sektor Utama |
upl Runpkut T }Induﬁln._ g pengolahan, | Industri |
i perikanan, pertanian = pengolahan
| ' lainnys
Gunung Anyar } Industri, ﬁcngu]nlmn, '
| pertkanin, pertanian |
| _ linnya

= 5
Tenggilis Mejovo | Industr. pengolahan
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UP 1T Mulvorejo Perikanan, Perikanan |
Sukohlo ~ Perikanan, pertaman | |
| lainnya, perkebunan
urHl ' Bulak | Perikanan Perikanan |
Kenjeran Perikanan . - —
UPIV Tambak Sar Perdagangan jasa Jasa = =
Gubeng | Jasa
- UPV Semampir _Angkutan perdagangan, | Angkutan
perternakan,
Pabean Cantikan Perdagangan, angkutan. l
Krembangan Perikanan, angkutan
UPVI | Simokerto  Perdagangan_ angkutan | Perdagangan |
Bubutan Perdagangan
Gienteng ' Perdagangan. = |
Tepalsari . Perkebunan,
l perdagangan.
LUP VI Sawahan | Pertaman lanaman | Pertaman
pangan. tanaman
Wonokromo _Ed:gangm,j,u.T pangan  dan
perdagngan,
jasa
UP Vil Dukuh Pakis — Jasa. Jasa dan
Sukomanuggal Industri pengolahan | industri
pengolahan
~ UPIX [ Jambangan | Peternakan | Peternakan
Wonocolo ; Peternakan , Jasa.
i'?u}rungan | Pulu?-rm_k_un.jasa .
up X "ﬁﬁrung | Perkebunan, pertanian | Pcrmmanm;

lamnyva perkebunan

["Perk ebunan, industri
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= ) L pengolahan, peternakan
| Lakarsantri Tanaman panagn  dan |
| pertanian.
UP XI ' Benowo Tanaman - pangan | Industri
Jperikanan, pertanmizn -
laian nva. '
Tandes Industn pengolahan.
Asemrowo Penkanan. N
 UPXI Pakal Tanaman pangan . | Tanaman
| perikanan. pangan |
Sambikerep - Tanaman pangan,
pertanian lainmya. :

*( sumber: Hasil analisa, RTRW Kota Surabaya, 2002)
Kota Surubaya dibagi atas beberapa wilayah pembangunan (WP),
pembagian tersebut adalah sebagai berikut (RTRW Kota Surabaya, 2002 )
a. wilayah pengembangan Surabaya Tengah
secara spesilik tata ruangnya akan di kembangkan sebagai pusat perdagangan dan
Jasa untuk skala regional dan nasimonal WP Surabava bagian tengah i terdin
atas unit-init pengembangan sebagai berikut

I unit pengembangan kawasan khusus pelabuhan;

b

umit pengembangan Wonokusumo,
unit pengembangan kembang Jepun,
unit pengembangan Tambank Sari;
unit pengembangan Bubutan,

unit pengembangan Tepalsari,

unit pengembangan Ngagel Pucang,

® N o =W

umit pengembangan Dukuh Kupange,
% unit pengembangan Tengilis Mejovo,
10 unit pengembangan Wonocolo

b. wilayah pengembangan Suarabava Bagan Timur
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kebiyjaksanaan pengembangan bagt WP  Surabava bagian  Timur

ditetapakan bagi kegiatan sebagai berikut ;

Lid

perdagangan skala lokal, urban dan regional vang dialokasikan pada
pusat-pusai wban, pusat distrik dan pusat lingkungan:

industri. tetap mempertabukan SIER terutama untuk kegiatan industri
elektronik dan industri lain non polutif:

pendidikan, terutama pendidikan dengan ruang vang memadai baik untuk
kegiatan utama serta kegitan pendukung:

pariwisata, kegiatan yang utama adalah mengembangankan kegiatan
wiasata pantai;

perumahan dan pemukiman diarahkan bagi pengembangan pemukiman
kapadatan rendah, sedang dan tinggi serta penyediaan kavling siap
bangunan serta kelestarian aset wisala pada kawasan pemukiman

trachsional

WP Surabaya bagian timur ini terdin ats unit-unit pengembangan sebagai berikut

O,

umit pengembangan Kenjeran,

umit pengembangan Mulyorejo.

unit pengembangan Semolowaru.
unit pengembangan Pantai Timur,
unit pengembangan Gunung Anvar,

unit pengembangan Rungkut

C Wilayah pengembangan Surabaya Bagian Barat

3

Kebijaksanaan pengembangannya disrahakan bagi
perluasan  pengembangan pemukiman i Surabaya dengan  standar
kualitas yang tingg).
kawasan konsevasi | hutan wisata, taman, fasilitas olag raga, dan ruang
terbuka dan ruang hyjau linnva:

industri, pergudangan serta prasrana pendukung

WP Surabaya Barat terdir atas unit-unit pengembangan sebagat berikut

2

unit pengembangan industri Krembangan:

unit pengembangan Tandes;
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LFF]

unit pengembangan Tambak Oso Wilangun:

4. umt pengembangan Darmo Baru.
5. uml pengembangan Benowo.

6. unit pengembangan Tandes;

7 unit pengembangan Lakarsantri.

8 unit pengembangan Karang Pilang;

Kontribusi perkembangan sektor industri  pengolahan terhadap
pertumbuhan wilayvah ahun 2001 dimketahui melalui analisa Location Quotient
apabila LO = 1, maka sektor 1 hanva cukup untuk daerah sendin, apabila LO< 1,
maka sektor 1 merupakan sektor vang lemah sehingga daerah tersebut mampu
mengimpor hasil produksi dan sekior 1+ dan apabila LQ =1, maka sektor |
merupakan sektor yang kuat, sehingga daerah terssbut mengekspor hasil produks:
sektor dari lain.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 10 dan 11 di peroleh hasil bahwa
SSWP Kotamadya Surabaya secara umum lebih banvak di dominasi oleh industr
pengolahan | perdagangan dan jasy Ketiga seklor lersebul mampu menyerap
tenaga kenja Kurang lebih 80 %6 dan mata pencahanan penduduk. Dominasi i
memperkuat berbegai analisa vang telah di lalukan, varu bahwa perekonomian
Suarabaya sangat di pengaruhi oleh ketiga sekior tersebut Dengan adanya data
persebaran penduduk menurut pekerjaan di setiap kecamatan dapat dilalukan

wnahasa lebib lanjut berupa penentuan sektor basisnya
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Tabel 15 ; Rangking Nitar L Sektor Industri Pengolahun di Kota Surabava

Tahun 2001
.

| No ! Kecamatan  Industri Pengolahan | Rangking .
| 1| Tezalsari 0,448 I 27 :
| 2 ‘ Genteng ‘ 0,277 30
' 3| Bubutan | 0.524 24
4 Simokerto LR ‘ 2]
S | Pabean Cantikan 0577 ' »
‘ [ ‘ Semarmpir ! = 0,531 23
I 7 Krembangan 1,945 Lt
| L] | Kenjeran 0879 ‘ 13 I
9 Bulak ; 0,652 . 20 |
I ‘ Tambak Sari 0,929 !
1T Gubeng 1,406 29
| 12 Rumgkut 2,089 ‘ 4
13 | Tengmlis Mejovo 2,238 ' F: :
14| Gunung Anyire 2,246 I
15 | Sukolilo 0,454 26
16 | Mulve Rep 0486 ‘ 25 |
17 | Sawahan 0.734 16 '
I8 i Woanakiomo 1 tafsfs | 19
19 | Karang Pilang i,802 8
20 Dukuh Pakis 0,412 | 28 |
{2 | Wivung 0715 17 |
12 Wonocola 0,701 ‘ 1%
0 | Ciayungan i, TOR 14 I
24 | Jambangan 1147 | 1) :
25 | tundes ‘ 2,138 |
I Sukomanunggal |, 896 ‘ 5
2T | Asemrowo | 422 ) |
25 ‘ Benowo ‘ LR i
29| Pakal . 1,544 i B
A Lakarsante 0,781 | 15
|31 | Sambil kerap 01,781 ! 15 '
. | |
| |

(Sumber - Lampiran 10, data diolah )
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Perkembangan di setiap Kccamatan yang berbeds menyebabkan sektor
basis { prime move ) bag kegiatan ekonominya pun berbeda. Kecamatan vang
mempunyai nilai LQ yang paling besar adalah 10 Kecamatan terdin atas
Kecamatan Gunung Anyar dengan nilai 1.Q) sebesar 2,426 Kecamatan Tengglis
Mejoyo dengan milai 1.Q) sebesar 2,238, Kecamatan Rungkut dengan nilar LOQ
sebesar 2.089. Kecamatan Tandes dengan milai LO scbesar 2,138 Kecamatan
Sukomanunggal dengan nilai LQ sebesar 1896. Kecaamtan Karang Pilang
dengan nilai LQ scbesar 1.802; Kecamatan Benowo dengan nilai LQ sebesar
1711 Kecamatan Pakal dengan nilai LQ) sebesar 1.544; Kecamatan Asemrowo
dengan nilai LQ sebesar 1422, dan  Kecamatan Jambangan dengan nilai LQ
sebesar 1,147, dimana pada 10 Kecamatan sektor industri pengolahan lebih kuat
dan merupakan sektor andalan atau proritas dari daerah ini, sedangkan dacrah ini
terletak di Surabaya Timur - Gunung Anyar, tenpgilis Mejoyo, Rungkut, Tandes;
Surabaya Barat - Sukomanunggal, Asemrowo, Pakal. sedangkan vang terletak di
surabaya selatan - Karang Pilang | Jambangan. Jadi, pusat pertumbuhan sektor
industri pengolahan di Surabaya terletak di tiga unit pengembangan wilayah
vaity © Surabava Timur, Barat, dan Sclatan, sedangukan untuk Kecamatan lain
merupakan wilayah pengembangan sektor-sektor vang lain.

Pola periumbuhan wilayah dengan adanya perkembangansektor industri
pengolahan antar satu dengan Kecamatan vang fain tidak terlalu memeolok di
karenakan penyebaran sektor pengolahan hampir merata di setiap wilayah yang
ada.  Perbedaan-perbedaan di sebabkan Karena banyak faktor, antara lain
terdapatnya keunggulan komparatif { comprative andvantage ) vang dimiliky di
uap-tiap kecamatan Perbedaan kebijaksanaan oleh masing-masing wilayah atau
pemerintah dacrah dan perbedaan  aktvitas wtama yang dikembangkan serta letak

peografis masing-masing wilavah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 53

4.3 Pembahasan

Dart uraian hasil penelitian pada subbab 4.2.1 dapat dyelaskan bahwa pada
dasarnya proycksi perkembangan sektor industn pengolahan secara keseluruhan
adalah positif, dari proyeksi tersebut pada prinsipnyva laju perkembangan sektor
mdustn pengolahan tidak akan mengalami stangnasi ( kemandekan ) keeoali di
sebabkan oleh faktor —faktor vang mempengaruhi berubah dengan pesat.

Dalam kaitan dengan industriashas) dimana dengan adanva industrialias
dan pembangunan diberbapai bidang akan lerjadi perubahan struktural ekonomi
vang akan menggeser scktor pertamian. Sampai saat im sesual dengan hasil
pergeseran tersebut sudah mulai dirasakan Namun sebagai daerah [bu Kotz
propinsi  daerah ini merupakan wilyah pmtu gerbang Indonesia bagian Timur
oleh kerena itu wilayah i merupakan daerah pusat admimstrasi, perdagangan,
pengangkutan dan pusat-pusat industri lain. Kontribusy terbesar dalam uga ahun
terakhir yaity tahun 1999 sampar 2001, merupakan sektor utama dalam
sumbangannya terhadap PDRB Kotamadya Surubaya

Industriahiasi di Indonesia pada tahun-tabhun terakhir im sedang mengalami
peningkatan vang pesal, demikian juga terjadi di Kotamadva Surabaya. Sektor
industri akan semakin di pacu dan ramalan akan jauh lebih pesat dari kemajuan
dari sckarang,

Berdasarkan hasil penelitian analisa regresi dapat dilihat adanva hubungan
vang signifikan antara NTB sektor industri dengan NTB Kota Surabaya. Begiti,
pula peranan N'TB sektor industn terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Surabava
serta peranan pertumbuhan sektor industri terhadap pertumbuhan ckonomi Kota
Surabaya, Hal int menunjukan peranan yang cukup penting adanya perkembangan
sektor industri di Kota Surabava. Dimasa-masa mendatang akan terjadi pergeseran
struktural ckonomi dimana  sektor industri akan menunjukkan peningkatan
sumbangannya terhadap PDRI3 pada kondisi normal sektor sekunder dapat
tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor primer | namun dalam kondisi pemulihan
ckonomi setelah masa knsis ekonomi, pergolakan vang terjadi pada sektor ini

masih belum stabil sebab di pengaruhi pengunaan bahan baku vang impor
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Dalam perhitungan pengaruh N1B sektor industri pengolahan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya menunjukan pengaruh vang positil yaitu
sehesar 3.435E-06 yang berati apabila terjadi perubahan kenaikkan milar tambah
sektor industri -pengolahan sebesar satu juia rupiah maka akan meningkatkan
pertumbuhan ckonomi kota Sorabaya sebesar 3. 435E-06 persen dengan asumsi
faktor lain dianngap tetap ( tidak berubah ) Sedangakan hasil perhitungan R*
schesar 0.9 persen, dikarenakan koefisien non determinanasinya sebesar 091
persen. Hal i menunjukkan naik turunnya pertumbuhan ekonom sebesar 99,1
persen di pengaruhi oleh faktor lain diluar model. Pola perekonomian Kot
Surabaya sangat di pengaruhi tiga faktor utama yaitu ; perdagangan. restoran dan
hotel, serta jasa lainnnya dimana scktor perdagangan masith mendominasi
sumbangan terbesar untuk PDRB Kota Surabava secara keseluruhan Tidak hanva
kontribusi sektor i terhadap perekonomian Kota Surabaya, akan tetap
kecendrungan kedepan pun dapat di perkirakan scktor ini akan mengalahkan
sektor industri memadi feading sector di Kota Surabaya.

Namun tidak dapat dipungkiri, sebagmi dacrah vang pusat administrasi dan
pemerintahan sektor perdagangan masih mendominas) terhadap PDRB Ko
Surabava, walaupun sektor ini masih lebih dan 32,41 persen terhadap total PDRB,
bukan berati peran seklor tersebut semakin menimgkat. Sub sektor i perlu
dibenahi dalam hal organisasi dan kinerja. Kendakstabilan pergerakan kontribusi
scktor perdagangan, hal ini disebubkan belum pulihnya perckonomian secara
normal sctelah terjadi krisis ekonomn dv Indonesia (PDRB Kota Surabava,
2001, 51)

Pengklasifikasian daerah kedalam dua kelompok vaitu daerah vang
mempunyal pola pertumbuhan kuat dan lemah digunakan untuk melihat sejauh
mana ketimpangan pembangunan vang terjadi di setiap wilayah kecamatan Kota
Surabaya 2001, Dacrah vang memiliki pola pertumbuhan yang lemah bukan
berari  sckior industnn vang ada di wilavah tersebut tdak mengalami
perkembangan tetapi perkembangannya tdak  dapal mencapar  taral yang sama

dengan dacerah vang maju,
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Sektor vang berpengaruh dalam pengklasifikasian pola pertumbuhan
wilayah adalah sektor industr1 vang dapat memberikan nilai tambah lebih besar
pada suatu daerah. Timbulnya suatu kawasan industri akan menyebabkan
timbulnya pula kebutuhan-kebutuhan sektor lain vang mendukung Adanva
kawasan industri yang terpusat atau menycbabkan pola pertumbuhan wilayah
Sesumt dengan teort Perroux mengenai pusat pertumbuhan ( pole of growth |
bahwa pertumbuhan tidak terjadi disembarang tempat dan tidak terjadi secara
serentak, pertumbuhan itu terjadi pada kutub-kutub perkembangan dengan
intensitas vang berubah-rubah ( Nuryasman, 1996:246),

Ketidaksamaan pola pertumbuhan tersebut dikarenakan keunggulan
komparatil yang terjadi pada masing-masing daerah berbeda Hal ini sesuai
dengan pendapat  Arsyad ( 1985 = 96 ), bahwa keunggulan komparatif sektor-
sektor perekonomian yang dimiliki suatu daerah akan menyebabkan suatu daerah
akan tumbuh lebih cepat.

Cepat atau lambatnya proses pertumbuhan iy intensitasnya  sangat
tergantung dant kemampuan yang dapat dibina dan dikerahkan secara elisien
Masalah pertumbuhan pembangunan tersebut udak bisa terlepas dari produk yang

dihasilkan oleh suatu masyarakat dalam suatu dacrah tenentu
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V. KESIMPULAN DAN SARAN I

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesumpulan

antara lam -

Kota Surabaya ternyata memiliki potensi vang cukup besar di sektor industri
pengolahan, hal im dapat terlihat pada perhitungan trend linear, dimana dari
tahun 1990 sampai tahun 2001 terus mengalami peningkatan hingga tahun
2010, walaupun kenaikan perkembangan tidak terlalu unngi.  dimana
koefisiennya hanva 21118660 dalam setiap penambahan periodenya, namun
natk turun NTB industri tersebut udak terlalu fluaktuauf, dengan kata lain
relatif stabil. Hal ini dapat di buktikan dengan sehisih antara nila) obsevarsi
dengan trend vang relatif keeil Peranan scktor indusint pengolahan di Kota
Surabaya menjadi cukup penting dalam menunjang perekonomian daerah Hal
ini terlihat dari hasil perhitungan regresi vaitu
a terdapat hubungan yang signifikan antara NTH sektor industri terhadap
NTB Kota Surabaya dimana  « ~ probabibitas t .., (0,050 > 0,000) dan

nilat > probabilitas F . (0,050 ~ 0.000), sedangakan pengaruh NTB
ndustr natk twrunya NTB Kota Surabaya dapat dilihat dan R® sebesar
0.991. nilai 1im menunjukkan bahwa pengaruh NTB industri terhadap naik
turunnya N'TB Kota Surabaya sebesar 91 9 persen:

b terdapat hubungan vang signifikan antars NTB sektor industr terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Surabava, dilthat dan nilai probabilitas 1 Sauna f
a < 0,303 < 0,050 ) dan nilai o > probabilitas F ... ( 092 > 0,050 ) Hal
ni- menunjukkan pengarub vang signifikan, sedangakn pengaruh NTB
ndustri terhadap naik turunnya pertumbuban ekonomi Kota Surabayva dapat
dilihat dan nilai R® sebesar 0,009, mlai im menumukkan bahwa pengaruh
NTR Industri terhadp naik turunnva pertumbuhan ekonomi Kota Surabava
sebesar 9 persen,

ferdapat hubungan yang signifikan antara pertumbuhan sektor industn

L]

terhadap pertumbuhan ckonomi Ko Surabava dimana a - probabilitas 1

56
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wuse ( 87.527 > 0000 ) dan nilai a > probabilitas F e
( 7661033 < 0,050 ) sedangkan pengaruh pertumbuhan sektor industri
terhadap naik turunnnya pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya dapat dilihat
dari nilai R sebesar 0999, nilai im menunjukkan pengaruh NTB mdustn
terhadap naik turunnya NTB Kota Surabaya scbesar 99,9 persen

2 Dengan adanya perkembangan sektor industri pengolahan di Kotamadya

Surabava tahun 2001 pertumbuban wilayah pada tap-tiap SSWP Kotamadya

Surabava dikategorikan tumbuh dan berkembang pesat. denmgan pusat

pertumbuhan industri pengolahan di sepuluh kecamatan. yaitu © Kecamatan

Gunung Anvar dengan nilai LQ sebesar 2,426; Kecamatan Tengglis Mejovo

dengan nilai LQ sebesar 2.238; Kecamatan Rungkut dengan nilai LQ sebesar

2089, Kecamatan Tandes dengan milat LQ sebesar 2.138; Kecamatan

Sukomanunggal dengan nilai LQ sebesar 1 896: Kecaamtan Karang Pilang

dengan nifai LQ sebesar 1,802, Kecamatan Benowo dengan nilai L.O sebesar

1.711. Kecamatan Pakal dengan milai LQ sebesar 1.544; Kecamalan

Asemrowo dengan nilai LOQ sebesar 1422; dan Kecamatan Jambangan

dengan nilai LO sebesar 1,147, sedangkan daerah yang lain merupakan pusat

pertumbuhan sektor-sektor tertentu,

5.2 Saran

|. Mengingat besarnya potensi sektor industri pengolahan yang di miliki
Kotamadya Surabaya dan pentingnya peranan sektor industri pengolahan
terhadap pertumbuhan ekonomi serta terhadap pertumbuhan wilayah., maka
potensi scktor industri pengolahan harus benar-benar dicermati perkembangan
oleh pemerintah daerah untuk menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan serta
penvediaaan fasilitas, sarana dan prasarana yang mendukung seperti, alat-alat
transpotasi. jasa perbankan. pusat-pusat perdagangan. alat perhubungan dan
telekomunikasi dan lain sebagainya, untuk mendukung lebih berkembangnya
sektor industri pengolahan di Kotamadya Surabaya pada masa yang akan

datang.
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2 Kotamadya Surabava sendin  merupakan Kota  Propinsi  atau  pusal
pemermtahan, perdagangan, industri. jasa. pengangkutan, dimana Kotamadva
Surabaya harus dapal menjadi pusat wilayah penetesan (trickling down )
pertumbuhan terhadap wilvah vang ada, baik wilayah di sekitar Surabava

maupun wilavah di luar Surabaya.
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Lampiran 1. PDRB Kotamadya Surabaya Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1990 - 2000 (Rp. 0040)

CIr
I Sektor 199() 1991 1992 1993 1994 1995 1996
I Perlanian 6,102,104 17 (RS [ 6677 86 [2 653,70 131 650,84 | 27 6fid B4 T5.664 11
2 Pertambangan dan
Braban galuin TRTONT 4 43608 435542 134705 L 484 45 4004 12 243711
rW:._n_.E:. pengaluhian GRGU52.50 S 108.64 3900633 OERE9Ld 396170330 448008623 00745038
o
m_ astrik dan o bersih GDEIIRY OOOTTRS 71 97R.4) Teo0l.12 M ed0R9 311 260.4% R T
L,
W%E_EE_LE I27.534.19 258480829 2066104 31552023 124449213 1407 KISTY  1ASSIRTTM

wmm__ﬁn__umg__mna.__n_n_
Odan restoran
mmﬂﬁ__mmr_._._.:: dan
Okomunilas)

W= houangan dan
Spersewaan

(79}
_.cmn_..ﬁ..,.__m%

(]
:mm_.:_...n rurmal

©
| I=Pemarintalion des

.mq_uﬁ:__._u:u:

TO8.502.068

12760107

TRL NS0

53947109

[3NN12 5

(i ALY |

TH4 B93.T2
3] 995,74
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(712257

123 37058

I131.8RG.8]

HRT 354,91

3020125

415.195.35

[H2.538.03

133 R34.51

135 1779
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452 40844
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193.655,39

[39.85].19

139230 43

349 AT 23

240 579 S

260:435 53

33335 54

1400182

l

| 354 653017

| 368 879 74
60 07T 84

2T06395 14

1 7 47375

| 422742 26

10450 20

1997

15 262 0K

1 541,37

S4un T25 44

AT45RA 2D

| 65471705

197570214

1747 620,47

13000 165,58

TS

h.w__.._m
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m: .—u..-..._u._v

121438

4044 441 32

165,941 .05

1126.075.00

3 371 59508

[T 51134

123761336

204500

2T AT

I FIT )

i (93 60 49

R4 TSON)

1 143289 9%

i LR LU

| ®55 9930

1 0T 925,91
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7 At 20

| 03267

LA RLEL

43363873

L 143 594,65

3780 08752

| 98T 681 G0

UGE FRS 40

950 75262

kst L PR

| D6, 5

4 29] 9612

,

471 149.5

115000220
1042 4060, 75

2 _u..;._.:.n_.d

| nid6n % (]

B0 K0T 34

_ Jumlah

260743023 2

RIZ. 185K

HI126R27,00

I436 54833 1197499976 13333 63026

14 735496 50 15 724,321 44 [2R96 25682 I3 MGA491,01 13455 463,85 140254244

Sumiber . BPS Kolamudyn Surabayn. 2002
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Lampiran2: Trend Perkembangan Sekior
hotamadya Surabava Tahun 1990 - 2001

Digital Repository Universitas Jember

Industri  Pengolahan i

Tahun Y X Y X Y
1990 48695259 11 535647849 121 836.123.67
1991 542.198.64 -9 4879.787.76 81 1258 496.86
1992 506.06331 -7 417244317 40 | 680B70,05
1993 bhHE 891,24 =5 -3 334.456.20 23 2.103.243 24
1994 396170330 -3 1188510000 9 252561643
1995 1.489.05623 -1 -4.489.056.23 | 2.947.989.62
1996 5.09745035 | 5.09745035 | 3.370.362.81
1997 549672544 3 1649017632 9 3.792.736.00
1998 404944132 5 20247 206,60 25 4215 109,19
1999 109369049 7 2865583343 49 463748238
2000 413598037 0 3722382333 8I 5.059 855.57
2001 120196128 1] 47211.574.08 121 5.482.228.76
Total 3791011456 0 120.798.732,36 572 37.910.114.56

Sumber | Lampiran 1, data diolah September 2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3 :

Digital Repository Universitas Jember

Trend Perkembangan

Sektor Industri  Pengolahan di

Kotamadva Surabaya hingga Tahun 2010

¥ 37910114536
a_ ——— = N e S el e Sl =
n 12
5 XY . |20, 798 732 36 i

T

572

215917621

211 186.60

Persamaan trend sektor industn pengolahan Kotamadya Surabava

Y'=a-bhX

Y!'=37159.176.21 + 211.186,60 X

Trend perkembangan sektor industri pengolahan Kotwmadya Surabaya Tahun

2002 sampai dengan 2010

Tahun 2002
Tahun 2003
Tahun 2004
Tahun 2005
Tuhun 2006
F'nhun 2007
Tahun 2008
Tahun 2009

Tahun 2010

= 3.159.176,21
=3159176.2]

+ 21118660 (13)
+ 211.186,60 (15)

= 315917621 + 211.186,60 (17)

=3 159.176,21
= 3.159.176.21
=3.159.176,21
-3 159.176.21
= 3 159.176.21
= 3,159 176,21

+ 211 18660 (19)
« 211 186,60 (21)
L211.186,60 (23)
v 211, 186,60 (25)
+ 211 186,60 (27
+ 211 186,60 (249)

= 5,904.601.95
=6.326.975,14
- 6.749.348.33
=T.I171.721,52
= 7.594.094.71
= R.016.467,90
= RAIRRB4LL 0
- B.BOT.214.28
= 9.283.587 47
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Lampiran 4: Data NTB Kotamadya Surabaya dan NTB Sektor Industri
Kotamadya Surabaya Tahun 1990 — 2001 Atas Dasar Harga

konstan
Tahun  NTB (juta Rp.) WL?“I::':::H Log NTB il:ﬁ:;tf*?
19940 2.617.430,23 486,952_59 6417875 5.687487
199] 2 RT2318.58 547 198 64 6458233 5734158
1992 3.126827.09 596.063.31 6,495104 5, 775202
1993 343654833 668 80) 24 6,536122 5825356
1994 11.974.999 .76 39617033 7.078276 6. 597882
1995 13.335.639,26 4 489 056,23 7125014 b.032155
1996 14.735 496 50 5097 450,35 7. 168365 0, 707353
1997 15.724.321.44 5.496,725.44 7. 196572 6, 740104
1998 12866 236,82 4.049 441,32 7, 110463 6,607393
1999 13.036 491 01 4 003 690 40 7.115161 6.612115
2000} 13455 165 .85 4135980 37 T.128890 6616578
201 14.028 424 46 4.291 96128 7, 147000 (632656

Sumber - BPS Kotamadya Surabaya, diolah S-r.-picmbcr 2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5: Hasil Perhitungan Regresi Linier Peranan NTB Sektor
Industri kotamadya Surabava Terhadap NTB Rotamadya
Surabaya.

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation M
NTE 1.0E+07 |5321433.6550 12
MNTE Industn 3158176 | 1960821 1327 12
Correlations
P NTE NTB Industri
Pearson Correlation NTB 1.000 oos |
NTH Industn U0,y 1.000
Sig. (1-tailed) NTB aoo
HNTE Indusin ooo
M NTB 12 12
NTE Industri 12 12
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Enterad Removed Method
1 NTE
|I"Id'|.15!:rla lead
a Al requested variables entered,
b, Dependent Vanable: NTE
Madel Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Sguare | R Square | the Estimate
1 99R% 98 890 | 523632 3218
& Predictiors: (Constant), NTR Industri
ANOVAF
S ol [ | |
Made! Squares | df Mean Souare l F S
] Regression | J09E 14 | i | JpBAE+i4 | 1126 049 Do
Renidunl 2 T4E+12 10| 2742E+1)
Tatal 311E+14 | 11 |
a Pradiotors (Constant), NTE Industn
b Dapendent Vrabie NTEH
Coofficiants®
Standaid |
aiif |
|instandancized Coathcheh
Coelficients LI '
Mol (2] Sid_Errod Baota 1 Sig.
1 (S ot 1567977 | 2958830 5294 (1]
NTE Industr 2702 | 1181 B 33.657 AT

A Despendent Vatlable NTER
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Lampiran 6 : Data Pertumbuhan Fkonomi dan NTB Sektor Industri
Kotamadya Surabava Tahun 1990 — 2001 Atas Dasar Harga
Konstan

Tahun  ANTB (%) NEII:: ‘:t“:; T ez ANTE l[ﬂﬁ:sff
1990 9,486 186,952.59 0.97708 5687487
1999 Q738 542 198,64 {1 98817 5. 734158
1992 8,861 596.063,31 0.04748 5775202
1003 9.905 668 891,24 0,99585 5825356
1994 248.460 396.1703,3 239526 6,507882
1995 11,362 4489.056,23 105545 6,652155
1996 10,497 5097 450,35 102107 6,707353
1997 6,710 5496.725.44 0.B2672 G701
1998 -17.985 4049 441,32 ANLINT G.607395
1999 1088 4,093 690,49 0,03663 6.612115
2000 3214 4,135 980,37 0,50705 6.616578

2001 4,258 4.29]1941,28 0,6292] (632650

Sumber . BI'S Kotamadya Surabaya, diolah Scptt;nhﬁr 2003
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Lampiran 7: Hasil Perhitungan Regresi Linier Peranan NTB Sektor
Industri Kotamadya Surabaya Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Kotamadvya Surabava.

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M =
Ferumouhan Ekanomi 25 46617 TO&67783 12
NTE Industn 3159176 | 196809211327 12
Correlations
Perumbuhan
Ekonomi MTE Industn
Pearson Correlation Periumbuhan Ekanomi 1.000 085
NTE Industni 0as 1,000
Sig (1-talled) Pertumbuhan Ekonomi 384
NTB Industri 384
N Pertumbuhan Ekonomi 12 12
NTE Industn 12 12
Variables Entered/Removed’
Variables Variahles
Mothe Entered Removed Meathod
1 NTE
L]
Industri Enter
8. Al requested variables entpred
b Dependent Variable' Fertumbuhan Ekoromi
Model Summary
Adjusted Sid Errorof
Modal 54 R Square | R Square | the Estimae
1 pest | 009 - 080 379012
a4 Predictors (Constanty, NTB Industri
ANV
Sium of |
Modal Sgunces af Kaan Squam | F | S
[egression 489 080 1y Afit (00 oez | TEr
Residus! Lasal 017 1 Sl ST ‘ |
Total SALAN 514 |
0 Predictars. (Constam), NTE Industri
5 Lwpengdent Verebie! Perumbuhan Exansmi
Costhcwnts®
| Smndaro |
el
Llrmtunicar dur e Coutfican |
__CoeMonn, BN
It e chinl 1] Sin Enof Gela | 1 St
1 iLonutant) e | 41606 | 250 | "
NTH Industn |3 435E 08 | (0 g5 | LVE | '

" Dapenden! Vanable Perumbuhan Ekomomi
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Lampiran 8 : Data Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan NTB Sektor
Industri Kotamadya Surabava Tahun 1990 — 2001 Atas Dasar
Harga Konstan

ANTB

b v iy ANED (%) Industri (%) Log ANTR L:lngdﬁ; :;B
1990 0486 11L.273 0.977U8 LO5204
1991 9738 11,345 0,98847 1 05480
19492 8861 0034 094748 099712
19493 9.905 12,218 [,99585 108700
1994 248460 402,279 2 39526 2. 69271
1995 11,362 13311 1,05545 1,12421
19494 10,497 13,553 102107 I.13204
1997 6,710 7.833 0.82672 (,89393
1098 -17.4985 -26,330 ANLIM! #NLIN
1999 [ LOB8 1,093 0 03663 (1.03862
208 3214 1033 0, 50705 001410
2Un 4,258 3. 0,6292) 0.57646

Sumber BPS Kotam adya Surabaya, diolab September 2003
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Lampiran 9 : Hasil Perhitungan Regresi Linier Peranan Pertumbuhan

Sektor  Industri  Kotamadya  Surabaya
Pertumbuhan Ekonomi Kotamadya Surabaya,
Regression
Mean | Sid Deviation M
Penumbuhan Ekonomi | 2546617 | TOETTE3 12
Perumbuban Seklor i
industri 4594275 140 98533 12
Correlations
p Perumbuhan | Pedumbuhan
Exongm Sektor ndustn
Pegmon Comelahion.  Pedumbuhar Ekonoms 4 o0 S
Pertumbahan Seidns
et G55 1.000
Sag [ T-taded) FPerumbuhan Ekanomi i k2]
Pertumbuhan Sextor
Inchusstri 000
M Petumbsten Exonor 32 . v
Permumbiiten Sextne . v
Ity =
Variables Entered/Removed’
Variables Vanahles
Model Entered Removed Method
1 Pertumbish
mwn E.Ei? Entar
Iruchumtr}
2. ARl requesied vanabies entared
O Dependerd Varmbis: Pertumibashen Elenomm
Model Summary
! Adjusted | Std Emor of
WAl R . R Square R Square the Esiimale
1 FEE AL e £ B7641
# Predictors (Constant), Perfumbuhan Sektor lndusin
ANOVE
Soam of
s Saguiits ot MEeSn Soiave =]
1 [ T——— T 1 54877 &0 | To61 033 o
Wenhn 71ED 10 | TUE3
Totmi 54548 914 1|
5 Precciorn (Constand) Perhreuban Seloo industn
B Dwnpeencient Wansbie Ferumboran Ehomoms
Confhomenty’
Enarcas |
fma |
| BT TE e fultr T |
Cosfumms -
kil - ] St Etns s | i Sig
} {Cormbad ) FET ) | B | 3001 [[TE]
TS, i |
::’;' el w0 | o CAIE w00

B Dt ordie

Parturrdsdan § usm

Ferhadap
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Lampiran 10 Nilai LQ Sektor Industri Pengolahan di Kot

Ny

Fahun 2004
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